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Kompetensi Sistem Informasi Geografis (SIG)

Standar Pengemasan Unit Kompetensi Dengan Kemungkinan Jabatan Dalam

Rangka Kualifikasi Nasional Indonesia Di Bidang Indonesia

Keputusan

Deputi Bidang Infrastruktur Informasi Geospasial

Badan Informasi Geogpasial
Nomor 6 tahun 2018

Jenjang Empat - Operator Sistem Informasi Geografis — Kartografi

Jenis Unit Nomor Unit Unit Kompetensi Inti
Kompetensi | Kompetensi
Inti M.71IGNO0.032.1 | Menyiapkan Peralatan Survei
M.71I1GN00.161.1 | Membaca Peta
TIK.OP.02.001.01 | Mengoperasikan computer personal yang
berdiri sendiri (PC Stand alone )
Pilihan M.71IGNOO.084.1 | Mengoperasikan perangkat lunak SIG

M.71IGNOO.085.2

Mengkonversi data geospasial analog
menjadi digital

M.71IGNOO.086.1

Menginput data hasil pengukuran
lapangan

M.711GN00.149.1

Melakukan proses pemberian sistem
koordinat peta

M.71IGNOO.151.1

Melakukan konversi antar format file
penyimpanan data geospasial

M.71IGNOO.152.2

Mengedit data geospasial

M.71IGNOO.153.1

Melakukan transformasi sistem koordinat

Jenjang Lima - Teknisi Sistem Informasi Geografis

Jenis Unit Nomor Unit Unit Kompetensi Inti
Kompetensi | Kompetensi
Inti M.71IGNOO0.035.2 | Menentukan posisi berbasis pengamatan
satelit Global Navigation Satellite System
(GNSS)
M.71IGNOO.161.1 | Membaca peta
TIK.OP.02.001.01 | Mengoperasikan computer personal yang
berdiri sendiri (PC Stand alone )
Pilihan M.71IGNO0.089.1 | Melakukan pengumpulan data geospasial
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M.71IGNOO.139.1

Melakukan perolehan citra penginderaan
jauh dan data bantu/ pendukung

M.71IGNOO.150.1

Mengintegrasikan data spasial dan data
non-spasial

M.71IGNOO.151.1

Melakukan konversi antar format file
penyimpanan data geospasial

M.711GN00.152.2

Mengedit data geospasial

M.71IGNOO.204.1

Melakukan deteksi permasalahan
perangkat lunak dan perangkat keras SIG

M.71IGN0OO.217.1

Menyajikan informasi geospasial sesuai
template yang telah disiapkan oleh
kartografer

Jenjang Enam — Teknisi Utama/Analis Sitem Informasi Geografis

Jenis Unit | Nomor Unit Unit Kompetensi Inti

Kompetensi | Kompetensi

Inti M.711GNO0.108.1 | Melakukan kontrol kualitas
M.71IGNOO0.161.1 | Membaca peta
M.71IGN00.203.1 | Mengelola data geospasial
M.71IGNOO0.224.1 | Menyajikan Peta

Pilihan M.71IGNOO.087.2 | Merancang basis data geospasial

M.71IGNOO.088.2

Membuat basis data geospasial

M.71IGNOO.154.2

Melaksanakan analisis SIG tingkat dasar

M.71IGNOOQ.155.1

Membangun model SIG tingkat dasar

M.71IGNOO.156.2

Melakukan analisis SIG tingkat lanjut

M.71IGN00.223.1

Melakukan visualisasi informasi geospasial
dalam bentuk simbol pada peta

M.711GN00.150.1

Mengintegrasikan data spasial dengan
data non-spasial

M.71IGN0O0.219.1

Membuat Web-GIS

M.71IGNOO.153.1

Melakukan transformasi sistem koordinat

Jenjang Tujuh — Ahli Muda/ Supervisor Sistem Informasi Geografis

Jenis Unit Nomor Unit Unit Kompetensi Inti
Kompetensi | Kompetensi
Inti M.71IGNOO.001.1 | Menyusun rancangan kebijakan kegiatan
M.71IGN00.161.1 | Membaca peta
M.71IGN00.212.1 | Menyusun rekomendasi kebijakan
implementatif
M.71IGNOO0.224.1 | Menyajikan peta
M.71I1GN00.227.1 | Melakukan jaminan kualitas kegiatan
Pilihan M.71IGNOO0.021.1 | Mengelola pekerjaan SIG

M.71IGNOO.156.2

Melakukan analisis SIG tingkat lanjut
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M.71IGN0O0.207.1

Melakukan kostumisasi perangkat lunak
SIG

M.71IGNOO.208.1

Membangun aplikasi sistem informasi
geospasial

M.71IGN00.203.2

Mengelola data geospasial

M.71IGN00.237.1

Menjamin mutu peta

M.71IGN0OO.214.1

Melakukan analisis manajemen risiko
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Regulasi Bidang Informasi Spasial (1G)

1. Undang — Undang RI No 4 tahun 2011 tentang Informasi Geospasial
(1G).

2. Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial No 5 tahun 2014 Tentang
Penyelenggaran Informasi Geospasial Tematik Perizinan Sektoral

3. Peraturan Presiden No 16 tahun 2016 tentang Kebijakan Satu Peta.
(KSP) dengan Skala Ketelitian 1:50.000.

4. Standar Kompetensi Kerja Nasional (SKKNI) Bidang Informasi Geospasial
tahun 2017
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Sumber Data Spasial di Indonesia
e Badan Informasi Geospasial untuk data Rupa Bumi Indonesia (RBI)

http://tanahair.indonesia.go.id/

& Geospasial o
\ ;ﬁ!/ untuk Negeri & Geosriwijaya GIS

Download Per Wilayah Beranda  InaGeoportal  Download +  Konten v  Statistik

Leaflet| Powered by Esri| Badan Informasi Geospasial

e National Center for Environmental Information (NOAA) untuk data

batimetri https://www.ngdc.noaa.gov/mgg/global/

NATIONAL CENTERS FOR Q-
< NO ENVIRONMENTAL INFORMATION o b
HOAA > NESDIS > NCE! (formerly NGDC) > Warine Geology and Geophysics > Bathymetry & Relisf privacy policy
EMS Fishing Multibeam

ETOPO1 Global Relief Model

ETOPO1 is a 1 arc-minute global relief model of
Earth's surface that integrates land topography
and ocean bathymetry. Built from global and
regional data sets, it is available in "Ice Surface"
(top of Antarctic and Greenland ice sheets) and
"Bedrock” (base of the ice sheets).

ff| Extract Custom Grid

ETOPO1 Global Relief Model is used fo calculate
the Volumes of the World's Oceans and to derive:
a Hypsographic Curve of Earth's Surface.

Interactive Map
to Bathymetric Data

Cite ETOPO1: doi:10.7289/V5C8276M

ETOPO1 Report Procedures, Data
Sources & Analysis

Frequently Asked Questions

Color Images
Posters Grid Versions
KNZ Images
o « ETOPO1 Ice Surface: Grid of Earth's surface depicting the top of the Antarctic and Greenland ice sheets
Web Senices
o grid-registered: neiCDF, georeferenced tiff
o cell-registered: netCDF, georeferenced tiff
Global Grids: « ETOPO1 Bedrock: Grid of Earth's surface depicting the bedrock underneath the ice sheets

ETOPOR (deprecated) o gric-registersd: netCOF, georeferenced tift
ETOPOS (deprecated) o cell-registered: netCDF, georeferenced tif .
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Badan Informasi Geografis (BIG) untuk data Data Elevation Model (DEM)
Indonesia http://tides.big.go.id/DEMNAS/

DEMNAS
DEM Nasional dibangun dari beberapa sumber data meliputi data IFSAR (resolusi 5m),
TERRASAR-X (resolusi 5m) dan ALOS PALSAR (resolusi 11.25m), dengan menambahkan data

Masspoint hasil stereo-plotting. Resolusi spasial DEMNAS adalah 0.27-arcsecond, dengan
menggunakan datum vertikal EGM2008.

100°33" 100°36" 100°39" 100°42'

Elevations(meters) v

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) untuk data curah
hujan dan aktivitas kegempaan di Indonesia
http://hidromet.sih3.bmkg.go.id/

bmkg.go.id

Gk E AR N G HOU S°E

HIDROMETEOROLOGI JELAJAH PETA DOKUMEN PROFIL ARTIKEL

ﬂ . Jaipur  Lucknow B mam | OHT s 7'{.@
= S hmedabad et o o b A
India K°‘.‘%§“"""v HaNoi,. LM
A 5 . cgfGeSecss © &R0 :
| s Usinama' g5 | Monitoring Hari Hujan Dasarian Il Maret
Mumbai P, s B
umbai  Hyderabad i\ LmNY : ) 2019

nsvinwumURS |
Monitoring Hari Tanpa Hujan Berturut-Turut

\Bengaluru/ 4
i Dasarian Il Maret 2019

D)
Qaria

{3 - & B Monitoring Hari Hujan Dasarian | Maret
S50 \“b@a@ v : - 2 [0
e N R ikt / o8
H e ek y — S\

N Hang

Monitoring Hari Tanpa Hujan Berturut-Turut
Dasarian | Maret 2019

Jaka#
Analisis Curah Hujan Bulan Februari 2019

¥ | Peta Monitoring Hari Tanpa Hujan Dasarian
N ) % 1ll Februari 2019
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United State of Geological Survey (USGS) untuk mendapatkan data citra
satelit di Indonesia https://earthexplorer.usgs.gov/

Search Criteria Summary (stow)
1. Enter Search Criteria

To narrow your search area. type in an address or
place name, enter coordinates or click the map to

a (for advanced map tools, view
choose a date range

1. Lat 00° 45 09°S. Lom 047" 17.03°W /%]
2 Lat: 00" 49 03"S. Lon: 049° 17° 22" W /IR

3. Lat 01°48' 21" S, Lon: 049° 17" 22" W. /%

4 Lat 01°48'21" S, Lon: 047 17 03" W /%

Accessibiity FOIA
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BAB |
KONSEP INFORMASI GEOGRAFIS

1.1. Pengertian Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem informasi berbasis
komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan data atau informasi

geografis (Aronoff, 1989). Secara umum pengertian SIG sebagai berikut:

"Suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data
geografis dan sumberdaya manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk
memasukkan, menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, mengelola,
memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisa dan menampilkan data dalam

suatu informasi berbasis geografis”.

Dalam pembahasan selanjutnya, SIG akan selalu diasosiasikan dengan
sistem yang berbasis komputer, walaupun pada dasarnya SIG dapat dikerjakan
secara manual, SIG yang berbasis komputer akan sangat membantu ketika data
geografis merupakan data yang besar (dalam jumlah dan ukuran) dan terdiri dari
banyak tema yang saling berkaitan. SIG mempunyai kemampuan untuk
menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu di  bumi,
menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memetakan hasilnya. Data yang
akan diolah pada SIG merupakan data spasial yaitu sebuah data yang berorientasi
geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem koordinat tertentu, sebagai
dasar referensinya. Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan
seperti; lokasi, kondisi, pola dan pemodelan. Kemampuan inilah yang

membedakan SIG dari sistem informasi lainnya.

1.2. Data Spasial

Dalam kegiatan SIG, data spatial bisa dianggap sebagai bahan baku utama
dalam kegiatan ini. Data spatial adalah data yang berorientasi geografis yang
didukung oleh beberapa titik koordinat dan ketinggian elevasi sehingga data

spatial ini dapat menentukan lokasi dan pola permukaan tertentu.
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Berdasarkan formatnya, data spatial dibagi kedalam dua format, yaitu:
a. Data Vektor
Data vektor merupakan bentuk permukaan bumi yang direpresentasikan
dengan kumpulan titik yang membentuk garis, dan kumpulan garis yang
membentuk poligon atau garis yang membatasi area berawal dan berakhir

pada titik yang sama.

2
WAL

Gambar i. Data vektor berupa kumpulan titik dan garis yang membentuk polygon.

Data Vektor

Titik

Format vektor memiliki kelebihan dalam ketepatan posisi karena dapat
membetuan garis lurus dan batas yang tepat, sedangkan kelemahan vektor

adalah ketidakmampuannya dalam mengakomodasi perubahan gradual.

b. Data Raster
Data Raster terbentuk dari bebearapa grid , sehingga pada data ini obyek

geografi direpresentasikan sebagai struktur sel grid yang disebut dengan pixel.

Data Raster

Gambar ii. Data raster berupa kumpulan dari beberapa pixel.

1.3. Sumber Data Spasial

Berdasarkan sumbernya, data spatial dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu
data spatial primer dan sekunder. Adapun penjelasannya:
a. Data Spatial Primer
Data ini diperoleh langsung oleh pihak pertama. Pada umumnya data ini
diambil atau direkam untuk menentukan tema dari peta tersebut. Misalnya
dalam pembuatan peta ancaman bencana banjir, maka data primer berupa

pengukuran debit sungai beserta titik koordinat perekaman debit sungai. Atau
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misalkan pada peta persebaran batubara, maka data primer disini berupa titik

koordinat dari singkapan-singkapan batubara di lapangan.

. Data Spatial Sekunder

Data ini didapatkan dari pihak ketiga. Pada dasarnya data ini disediakan oleh
pemerintah maupun swasta dan beberapa diantaranya dapat diakses dengan
bebas. Data sekunder pada umumnya memiliki banyak informasi dan tersedia
dengan sangat detail. Contoh data sekunder ini adalah Peta Rupa Bumi

Indonesia yang berisikan informasi administratif terhadap geografi Indonesia.

Data spatial terdiri dari beberapa jenis macam. Berikut adalah penjelasan

dari beberapa contoh jenis data spatial, antara lain:

a.

Peta Analog

Peta analog adalah peta dalam bentuk cetak seperti peta topografi, peta tanah,
peta asosiasi lahan, dan sebagainya. Peta analog pada umumnya memiliki
layout yang berisikan referensi spatial berupa koordinat, skala, mata angin dan

sebagainya. Peta analog ini dibuat dengan teknik kartografi.

. Data Sistem Pengindraan Jauh

Data sistem pengindraan jauh pada umumnya diperbarui secara berkala untuk
mempertahankan akurasi dari data pada cakupan area tertentu. Contoh dari
data ini dapat berupa citra satelit dan foto udara. Data ini biasanya memiliki

format raster.

Data Hasil Pengukuran Lapangan

Data hasil pengukuran lapangan dihasilkan dengan dilakukan pengukuran
tersendiri, dengan kata lain ini merupakan data primer. Data ini diperoleh
untuk melengkapi atribut peta tematik. Contoh dari data ini dapat berupa batas

area penelitian dan data informatif berdasarkan tema petanya.

. Data Global Positioning System (GPS)

Data GPS dapat berupa koordinat atau tracking line yang terekam dalam
perangkat GPS. GPS sangat berguna karena dapat merekam data dengan
cukup akurat meskipun berada pada area terpencil. Data ini biasanya memiliki

format vektor. Penjelasan mengenai data GPS akan diperluas selanjutnya.
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1.4. Peta dan Sistem Referensi Spatial

Berikut penjelasan secara ringkas tentang hal yang berkaitan dengan posisi
serta metode untuk mendapatkan informasi posisi tersebut di lapangan:®
a. Peta
Peta adalah gambaran sebagian atau seluruh muka bumi baik yang terletak di
atas maupun di bawah permukaan dan disajikan pada bidang datar pada skala
dan proyeksi tertentu (secara matematis). Karena dibatasi oleh skala dan
proyeksi maka peta tidak akan pernah selengkap dan sedetail aslinya (bumi),
karena itu diperlukan penyederhanaan dan pemilihan unsur yang akan

ditampilkan pada peta.

b. Proyeksi Peta
Bumi yang pada dasarnya relatif bulat sedangkan peta yang akan dibuat maka
untuk menggambarkan sebagian muka bumi untuk kepentingan pembuatan
peta, perlu dilakukan langkah-langkah agar bentuk yang mendekati bulat
tersebut dapat didatarkan dan distorsinya dapat terkontrol, untuk itu dilakukan
proyeksi ke bidang datar. Proyeksi peta disini adalah proyeksi Universal
Tranverse Mercator (UTM) yang dikembangkan oleh US Army pada akhir tahun
1940-an. Proyeksi ini adalah proyeksi Transverse Mercator yang memotong
bola bumi pada dua buah meridian, yang disebut dengan meridian standar.
Daerah diantara dua meridian ini disebut zone. Lebar zone adalah 6 sehingga
bola bumi dibagi menjadi 60 zone. Meridian pada pusat zone disebut sebagai
meridian tengah. Perbesaran pada meridian tengah adalah 00,9996, pada

meridian standar adalah 1, sedangkan pada meridian tepi adalah 1,001.

c. Cara Kerja GPS
GPS adalah sistem navigasi dan penentuan posisi menggunakan satelit yang
dikembangkan dan dikelola oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat.
GPS dapat memberikan informasi tentang posisi, kecepatan dan waktu di
mana saja di muka bumi setiap saat, dengan ketelitian penentuan posisi dalam
fraksi milimeter sampai dengan meter. Kemampuan jangkauannya mencakup

seluruh dunia dan dapat digunakan banyak orang setiap saat pada waktu yang
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sama (Abidin,H.Z, 1995). Prinsip dasar penentuan posisi dengan GPS adalah
perpotongan ke belakang dengan pengukuran jarak secara simultan ke

beberapa satelit GPS seperti gambar berikut:

-~
d3
d2
- da

(o Mo )

Ly
Ar

¥ gl

Gambar iii. Cara Kerja GPS.
Untuk dapat melaksanakan prinsip penentuan posisi di atas, GPS dikelola

dalam suatu sistem GPS yang terdiri dari dari 3 bagian utama yaitu bagian

angkasa, bagian pengontrol dan bagian pemakai, seperti gambar berikut:

UNA
S

3P

Gambar iv. Sistem GPS yang melibatkan Satelit, Sistem Kontrol dan Pengguna.

Tingkat akurasi dalam penentuan posisi dengan perangkat dipengaruhi

oleh faktor-faktor antara lain sebagai berikut:

o Ketelitian data terkait dengan tipe data yang digunakan, kualitas receiver GPS,
level dari kesalahan dan bias;

e Geometri satelit, terkait dengan jumlah satelit yang diamati, lokasi dan
distribusi satelit dan lama pengamatan;

e Metode penentuan posisi, terkait dengan metode penentuan posisi GPS yang
digunakan, apakah absolut, relatif, DGPS, RTK dan lain-lain dan;

o Strategi pemrosesan data, terkait dengan real-time atau post processing,
strategi eliminasi dan pengkoreksian kesalahan dan bias, pemrosesan baseline

dan perataan jaringan serta kontrol kualitas.
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1.5. Penentuan Posisi Global Positioning System (GPS)

Metode-metode penentuan posisi dengan GPS pada dasarnya konsep
dasar penentuan posisi dengan satelit GPS adalah pengikatan ke belakang dengan
jarak, yaitu mengukur jarak ke beberapa satelit GPS yang koordinatnya telah
diketahui. Perhatikan gambar berikut: Prinsip Dasar Penentuan Posisi dengan
GPS (sumber Abidin H.Z) Penentuan posisi dengan GPS dapat dikelompokkan
atas beberapa metode diantaranya: “Metode absolut, “Metode relatif

(diferensial).

1.5.1. Metode Absolut

Penentuan posisi dengan GPS metode absolut adalah penentuan posisi
yang hanya menggunakan 1 alat receiver GPS. Karakteristik penentuan posisi
dengan cara absolut ini adalah sebagai berikut :

e Posisi ditentukan dalam sistem WGS 84 (terhadap pusat bumi).

e Prinsip penentuan posisi adalah perpotongan ke belakang dengan jarak ke
beberapa satelit sekaligus.

e Hanya memerlukan satu receiver GPS.

e Titik yang ditentukan posisinya bisa diam (statik) atau bergerak (kinematik).

e Ketelitian posisi berkisar antara 5 sampai dengan 10 meter. Aplikasi utama
untuk keperluan navigasi, metode penentuan posisi absolut ini umumnya
menggunakan data pseudorange dan metode ini tidak dimaksudkan untuk

aplikasi-aplikasi yang menuntut ketelitian posisi yang tinggi.

1.5.2. Metode Relatif (Diferensial)

Metode relatif merupakan penentuan posisi relatif atau metode diferensial
adalah menentukan posisi suatu titik relatif terhadap titik lain yang telah diketahui
koordinatnya, pengukuran dilakukan secara bersamaan pada dua titik dalam
selang waktu tertentu. Karakteristik umum dari metode penentuan posisi ini

adalah sebagai berikut:
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Memerlukan minimal 2 receiver, satu ditempatkan pada titik yang telah
diketahui koordinatnya.

Posisi titik ditentukan relatif terhadap titik yang diketahui.

Konsep dasar adalah differencing process dapat mengeliminir atau mereduksi
pengaruh dari beberapa kesalahan dan bias.

Bisa menggunakan data pseudorange atau fase.

Ketelitian posisi yang diperoleh bervariasi dari tingkat mm sampai dengan dm.
Aplikasi utama : survei pemetaan, survei penegasan batas, survei geodesi dan

navigasi dengan ketelitian tinggi.

1.5.3. Ketelitian Penentuan Posisi dengan GPS

Penentuan posisi dengan GPS dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai

berikut:

Ketelitian data terkait dengan tipe data yang digunakan, kualitas receiver GPS,
level dari kesalahan dan bias.

Geometri satelit, terkait dengan jumlah satelit yang diamati, lokasi dan
distribusi satelit dan lama pengamatan.

Metode penentuan posisi, terkait dengan metode penentuan posisi GPS yang
digunakan, apakah absolut, relatif, DGPS, RTK dan lain-lain.

Strategi pemrosesan data, terkait dengan real-time atau post processing,
strategi eliminasi dan pengkoreksian kesalahan dan bias, pemrosesan baseline
dan perataan jaringan serta kontrol kualitas

Karena fungsinya tersebut, GPS dapat dimanfaatkan untuk beberapa kegiatan

yang memerlukan akurasi posisi.

1.6. Aplikasi-aplikasi GPS

Beberapa aplikasi dari GPS diantaranya adalah sebagai berikut :
Survei dan pemetaan seperti survei penegasan batas wilayah administrasi.

Geodesi, Geodinamika dan Deformasi.
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e Navigasi dan transportasi.

e Telekomunikasi.

o Studi troposfir dan ionosfir.

e Photogrametri & Remote Sensing.

e Sistem Informasi Geografis

e Studi kelautan (arus, gelombang, pasang surut).

e Aplikasi olahraga dan rekreasi.

1.7. Sistem Koordinat Geografis

Sistem Koordinat Geografi terdiri dari Latitude dan Longitude. Latitude
(lintang) dan longitude (bujur) adalah unit yang mewakili koordinat geografi.
Sama halnya seperti rumah kita memiliki alamat yang mencakup nomor, nama
jalan, kecamatan dll. Setiap titik di permukaan bumi dapat ditentukan oleh
koordinat lintang dan bujur. Oleh sebab itudengan menggunakan garis lintang dan
bujur, kita dapat menemukan posisi hampir setipa titik di bumi.

Lintang memiliki symbol phi dan menunjukkan sudut antara garis lurus di
titik tertentu dengan bidang ekuator. Lintang ditentukan dalam angka derajat
mulai dari 0° dan berakhir dengan 90°. Garis lintang ini membagi bumi menjadi
belahan bumi utara dan selatan. Garis ekuator atau khatulistiwa berada di lintang
0°. Garis lintang biasa digunakan untuk melihat penyebaran iklim di bumi.

Longitude atau garis bujur memiliki symbol lamda. Garis bujur ini
merupakan garis yang menunjukkan bagian barat dan timur dilihat dari titik
pangkal yaitu di Greenwich Meridian. Garis bujur memiliki batas maksimum yaitu
180° ke arah timur dari GMT dan 180° ke arah barat dari GMT. Keduanya
bertemu di garis International Date Line di sekitar Pasifik.

Umumnya, satuan koordinat geografis dibedakan menjadi tiga yaitu:

1. Degree, Decimal (DD,DDDD) Contoh : S 3.56734 E 104.67235

2. Degree, Minute (DD MM,MMMM) Contoh : S 3° 43,5423’ E 104 33,6445’

3. Degree, Minute, Second (DD MM SS,SS) Contoh: S 3° 43’ 45,22” E104
33" 33,25"
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Gambar v. Tata letak pada sistem koordinat geografis
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Gambar vi. Sistem koordinat geografis berdasarkan bentuk bumi

1.8. Sistem Koordinat Universal Transverse Mercator (UTM)

Proyeksi UTM dibuat oleh US Army sekitar tahun 1940-an. Sejak saat itu
proyeksi ini menjadi standar untuk pemetaan topografi. Gambar dibawah

menjelaskan cara membaca koordinat UTM.

1,000,000 meter digit 1,000,000 meter digit
100,000 meter digit 100,000 meter digit
10,000 meter digit 10,000 meter digit
1,000 meter digit 1,000 meter digit

100 meter digit 100 meter digit

10 meter digit 10 meter digit

{1 meter digit a‘! meter digit

19 0297480 E 4834360 N
N S i — -~ e -
zone easting coordinate northing coordinate

Gambar vii. Cara pembacaan sistem koordinat UTM
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Untuk menghindari koordinat negatif dalam proyeksi UTM setiap meridian

tengah dalam tiap zone diberi harga 500.000 mT (meter timur). Untuk harga-

harga ke arah utara, ekuator dipakai sebagai garis datum dan diberi harga O mU

(meter utara).

Untuk perhitungan ke arah selatan ekuator diberi harga
10.000.000 muU.

46 N

47N

48N

49N

50N

53N

54N

46 S

48 Sy

49 S

5Is 528

W54 s

Gambar viii. Pembagian zona koordinat UTM di Indonesia

Transformasi Koordinat adalah proses pemindahan suatu Sistim Koordinat

ke Sistim Koordinat lainnya.

1. Pada pembahasan terdahulu Koordinat harus mempunyai acuan Posisi dan

Arah. Dalam kasus ini dibatasi pembahasan Transformasi Koordinat Geografi

ke Koordinat UTM dan sebaliknya.

2. Koordinat Geografi pada Proyeksi UTM mempunyai referensi Posisi Acuan dan

arah yang sama yaitu Titik Pusat Proyeksi untuk posisi dan arah utara Grid di

Meridian Pusat sebagai arah acuan. Permasalahan yang timbul adalah :

o Satuan(unit). Besaran Pada Koordinat Geografi dinyatakan dalam besaran

sudut (derajat), besaran pada Koordinat UTM dinyatakan besaran panjang

(meter).

o Bidang persamaan, pada Koordinat geografi dinyatakan sebagai permukaan

Elipsoid, sedang bidang persamaan UTM merupakan bidang datar.

3. Jadi hubungan antara Koordinat Geografi dan UTM adalah :

GEOGRAFI

-Beda Lintang ( Latitude ) thd Equator = AL
-Beda Bujur (Longitute) thd Merd. Pusat =AB
-Simpanagn Utara Meridian thd Grid

=
i

Gambar ix Hubungan antara geografi dan UTM

UT™m
+« Northing {N)
« FEasting (E)
« LUtara Grid
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Dimana :
ON : Origin North = 10,000,000 m OE : Origin East = 500,000 m
G : Panjang busur Meridian p : Panjang busur Paralel
Kor : Koreksi akibat perubahan bentuk 3D garis ko :0.9996
lengkung ke 2D.
Garis Meridian : Garis lengkung melingkar di permukaan Elipsoid dan melewati 2 kutub

Garis Paralel : Lingkaran melintang di permukaan Elipsoid dari Kutub U ke S sejajar Equator

Karena Sistim Informasi Geografi (GIS) merupakan metode sajian terpadu,
maka semua data masukan spasial maupun tabular harus berupa data terpadu.
Artinya, kesatuan Sistim Koordinat untuk data spasial, kesatuan ID untuk data
tabular, kesatuan dalam mengatur data untuk sasaran informasi tersebut agar
dapat dimanfaatkan secara maksimal. Fungsi Sistim Proyeksi dan transformasi
sangat memegang peranan sangat penting.

Hal lain yang perlu diingat bahwa konsep GIS memanfaatkan pula jaringan
data antar Pusat dengan Daerah, antar Instansi yang bersifat Nasional , yang
sangat berguna untuk analisis terhadap suatu dampak dari perubahan data yang
masuk dalam cakupan yang lebih luas. Jadi kesatuan dalam Sistim Koordinat
adalah mutlak dalam konsep GIS.

Setelah dipahami tiga Konsep (Proyeksi, Koordinat, Transformasi) diatas,
dapat disimpulkan bahwa data masukan spasial (peta) mutlak harus mempunyai
kesatuan dalam hal Spheroid dan Sistim Koordinat, yaitu UTM dengan Elipsoid
Acuan WGS84 (Parameter ini telah baku untuk peta rupa bumi Nasional), jika
data tersebut tidak dalam sistim tersebut maka perlu dilakukan transformasi

Koordinat sebelumnya.
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BAB lI
SPESIFIKASI TATA LETAK PETA

Judul peta, yaitu memuat informasi mengenai jenis peta.
Skala peta, Skala peta disajikan dalam bentuk text dan garis. Skala garis

digambarkan dengan satuan meter.

0 200 400 600 800 1,000 2,000 m

&_—_—
22 cm

Gambar x. Skala garis
Nomor lembar peta, menerangkan informasi penomoran indeks apabila peta
disajikan dalam beberapa lembar peta skala 1 : 10.000. Penyusunan indeks
dan penomoran indeks.
Penamaan nama geografis suatu wilayah, yaitu untuk menunjukkan tentang
nama wilayah yang dipetakan.

Orientasi arah, yaitu menunjukkan arah utara dengan simbol
u

A

Gambar xi. Arah utara
Edisi dan tahun pembuatan, Edisi menunjukkan urutan pembuatan peta pada
wilayah dan pada tahun yang sama. Tahun pembuatan menunjukkan tahun
pembuatan peta.
Petunjuk letak peta, memberikan informasi tentang tata letak peta yang
disajikan dalam beberapa lembar peta berdasarkan indeks yang telah

disusun.

PETUNJUK LETAK PETA

6°50'0"

107°380 10738

Gambar xii. Petunjuk letak peta
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8. Diagram Lokasi, memberikan informasi lokasi wilayah yang dipetakan.

DIAGRAM LOKASI

107°37°30" 107°42'0° 107°46'30"
Gambar xiii. Petunjuk diagram lokasi

9. Proyeksi, sistem grid dan datum, menerangkan tentang proyeksi, sistem grid
dan datum yang digunakan dalam penyajian peta

10. Logo, menerangkan logo instansi pembuat peta.

GEO

SRIWIJAYA

Geographic Information System

Gambar xiv. Logo yang ditampilkan di peta sebagai identitas yang membuat peta

11. Keterangan hak cipta, berisi keterangan kepemilikan/ hak cipta yang
dilindungi oleh undang-undang.

12. Keterangan, yaitu memberikan informasi mengenai legenda yang digunakan

dalam peta
Legenda
A  Gunung = Jalan Lokal
Jembatan — el KA tahun 2023
i Kantor Polisi e Batas Kecamatan
i Pelabuhan ——— Batas Kabupaten/Kota
+ Bandar Udara =———— Batas Provinsi
i Kantor Gubemur | Sungai Induk
¥ Kantor Walikota/ Bupati Danau
Jalan Lintas Provinsi
Jalan Arteri Aceh

- Sumatera LHara

Gambar xv. Keterangan pada peta (Simbol yang digunakan merujuk pada instansi terkait)
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13. Sumber data dan riwayat peta, menerangkan tentang data atau peta lain yang
digunakan dalam pembuatan peta desa. Salah satu riwayat peta yang harus
dijelaskan adalah kelas peta berdasarkan uji ketelitian horizontal peta.

14. Catatan, menerangkan informasi khusus mengenai peta yang disajikan

15. Muka peta, merupakan informasi yang berisi wilayah yang akan dipetakan.
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BAB I
PENGENALAN ARCMAP

3.1. Membuka Data Spasial yang Tersedia Kedalam ArcMap

Adapun langkah-langkah dalam membuka data spasial atau peta yang
tersedia kedalam ArcMap:

1. Mulai ArcMap dengan klik Start > Programs > ArcGIS > ArcMap atau
dengan klik icon ArcMap pada desktop. klik icon ArcMap pada desktop.

2. Pada saat ArcMap dijalankan, maka akan terlihat kotak dialog Startup yang
akan memberikan pilihan untuk memulai sebuah sesi pekerjaan. Kita dapat
memilih antara lain membuka Project baru (open new map), membuka
format yang telah disediakan (template), atau membuka sebuah Project

document yang telah ada atau Project yang telah dibuat sebelumnya.

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows  Help
. Georeferencing - snapping=[O] B[O T].
Oe@s e b - (£ BEEE D e 0an- Q@
5 E =
Editor @ ArcMap - Getting Started x| o) R
Table Of Contents ax ~ &
a— Open existing map or make new map using a template
) ZU 8= 2
Layers Recent g
Q Q Q :
| < < 5
=
Architectural Pag L
150 () Page 5z #01PERTANIAN plot dril map #05 PETERNAKAN
North American { G
(= Traditional Layouts gl
Industry &
usa a
Q Q Q
Srouse for ot = = = =
Project Bayu BATAS ADMINISTRAST KECAMATAN Peta Satuan Lahan_SFR =
(ELIMINAST) "
< > v 2
WArcGIS \Packages\#0 1 PERTANIAN_S56DA2053-803F -4F 73-877C-E0F 70D39A 178\ 105420 1 PERTANIAN, mxd &
ap Whatis this? g
s \ArcGIS\Default.gcb = g
o not shaw this dialog in the future., Cancel
v
@ e« >
Drawing~ K O-A- ) Avicl ~[10 vIB 1 U AP B e . Clasification~

Mencari project dokumen yang akan dibuka.atau membuat dokumen baru

e Window Table of Contents (TOC), di bagian kiri layar yang berisi informasi
tentang layer.

o Window Data Frame, di bagian kanan layar yang menunjukkan Tampilan Peta.

CHCRLN TR - O] @ =M R

Fitur tools di arcmap
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Q) #01 PERTANIAN - ArcMap - X
File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help
BB b2 g | . Georeferencing = Bk ddEEQ-[ g sapeing-[O]B O]
ODezda HB X0 o d; m. Imlﬁ-lﬂ Bo | 30 Anslyst - ﬁcRmTET\NBAT\MHR\ R lB8 @@L
gaane i« E-OhosBI2NA2LT Oy @amMaE| @ oo Y BEab,
Table Of Contents ®x [ mn [15 120 (25 |30 (3 |30 |% [50 |55 |&0 7R 185 190 (% [100 105 110|115 B
w[Ele 8 T p
= = layers e
2 3 C\UsersiHezred-UR\Docume
5 JALAN KABUPATEN BAI
@ Bl 6SUNGAI INDUK KAB
8DANAU KAB BANYUASI
9 RAWA KAB BANYUASIN
1BATAS
4DISSOLVE
[ 3ELMINATE
00 2UNION
@ O OMERGE
D1 7 ANAK SUNGAI KAB BAN
© (3 C\UsersiHezred-UR\Docume
PROV. KEPULAUAN BANC
@ Bl PROV.JAMEI
KOTA PALEMBANG
KAB. PANUNGKAL ABAB
KAB. OGAN KOMERING IL
KAB. OGAN ILIR
KAB. MUS| BANVUASIN
KAB. MUARA ENIM
© (3 C\UsersiHezred-UR\Docume
CREATE TIN BATIMETRI

Editor~ | o L]

PETA HA S PERTMIAN
KABUPATEN BANYUL S I PADA TAHUN 2017

170

145 (50 |55 |80 (65

[seinpssoesio B| [uoises Gl [Boeieo | [#oqroraiv @] [sinse B |

15, 10 15 20 |25 130 |3 |40

© = New Data Frame
£ £ C:\Users\Hazred-UF\Docume
4DISSOLVE - .
S > BlE| = < )

Drawing =[] ) 2| J - A - = [[lg) Al ~[o “lpru A-®» -2 - o - Clasification~ e |=] -Ng

45,66 -12.20 Centimeters

Tampilan antar muka ArcMap dengan data spatial yang telah dibuka.

File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help

=y Cl el Geoldevencmg 2@ ] g seepring-[O[E B[]
D@8 +@ax oo _.mm@u ?*'; 0 Ansyst~ [ CRATETNBATMER <18 o e LB 5 1o @ @
EdRoer| s Py |2t L= 1SS 1 FgQQQille E-0k]O SRS T z—@éﬁt‘"it:sl-j[:}]ll-ﬁsr. JpBaDs
Table Of Contents o x ArcToolk — @
E:@@ = @ Linear Referencing Tools 2
= = layers A @ Muiltidimension Tools 2
= £ C\Users\Hazred-UF\Docume @ Network A'.W)’St Tools ‘L
M 5JALAN KABUPATEN BAI @ Parcel Fabric Tools
1 >
6 SUNGAI INDUK KAB . Schematics Tools i
3 DANAU KAB BANYUASI @ Server Tools 3
9 RAWA KAB BANYUASIN & @ Spatial Analyst Tools g
1BATAS & Conditional =
4DISSOLVE & Density -
O 3 ELIMINATE & Distance a
[0 2UNION & Extraction 8
[0 0MERGE & Generalization 3
[ 7 ANAK SUNGAI KAB BAN & Groundwater =
= 3 C:\Users\Hazred-UF\Docume & H)’df°|°9¥ L
PROV. KEPULAUAN BANC & Interpolation 2
@ PROV.JAMBI & Local ES
KOTA PALEMBANG & & Map Algebra =
KAB. PANUNGKAL ABAB § Math &
KAB. OGAN KOMERING IL & Muttivariate o
KAB. OGAN ILIR & Neighborhood g
& KAB. MUSI BANYUASIN & Overlay . B
KAB. MUARA ENIM & Raster Creation E‘
= E3 C\Users\Hazred-UF\Docume & Reclass 3
=B CREATE TIN BATIMETRI & Segmentation and Classification —
& Solar Radiation
= £F New Data Frame & Surface
= B3 C:\Users\Hazred-UF\Docume & Zonal
™ 4 DISSOLVE v & Spatial Statistics Tools
< > @) Tracking Analyst Tools

Tampilan table of content untuk melihat layer peta (kiri), penggunaan fitur ArcToolbox untuk

processing dan analysis (kanan) dan macam-macam toolbar yang ada di ArcMap (atas).
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BAB IV
SPATIAL ANALYST

4.1. ArcToolbox

Proses analisis dengan ArcGIS adalah proses menggabungkan informasi
dari beberapa layer data yang berbeda dengan menggunakan operasi spatial
tertentu dimana kita memulai dari ide yang kita kembangkan dan diaplikasikan
dalam berbagai hal. Proses analisis untuk menjawab pertanyaan yang terkait
dengan ruang disebut juga analisis spatial. Analisis spatial ini dilakukan dengan
menggunakan analisis data vector, analisis data citra satelit dianalisis data
tabular yang ada. Dalam melakukan analisis dilakukan beberapa langkah:

1. Menentukan permasalahan/pertanyaan kunci
Mengumpulkan dan Menyiapkan data
Menentukan metode dan alat analisis

Melakukan proses analisis

o &~ W

Memeriksa dan memperbaiki hasil-hasil analisis tersebut.

Analisis dilakukan dengan tahapan tersebut dengan diawal oleh
menentukan permasalahan atau pertanyaan kunci sebagai /eading dalam
melakukan analisis. Dalam kaitan tata ruang misalnya; Bagaimana zonasi yang
tepat untuk menentukan kawasan lindung dan kawasan budidaya? Ini merupakan
pertanyaan kunci yang kemudian bisa dijabarkan lagi menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang lebih detail

Dalam proses selanjutnya dilakukan pengumpulan dan pengecekan data,
dimana data-data yang dibutuhkan dalam analisis GIS dikumpulkan dan
kemudian dilakukan pengecekan dalam beberapa aspek seperti format data,
skala, sumber, tingkat kedetailan (skala), dll. Sesudah proses ini dilakukan proses
penyiapan data berupa penyamaan format, sistem koordinat, dan kemudian
melengkapi data-data yang diperlukan dari berbagai sumber data atau
membangun data yang ada sendiri. Penentuan metode analisis dilakukan sesudah

semua data yang dibutuhkan untuk analisis sudah tersedia. Analisis yang
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dilakukan terdiri atas berbagai jenis analisis, dengan menggunakan metode
analisis yang sesuai dalam menjawab semua pertanyaan tersebut. Selanjutnya
adalah proses analisis, proses ini dilakukan dengan menggunakan data dan
metode yang telah diisi. Proses analisis dapat dilakukan menggunakan metode
yang telah ditetapkan dalam menjawab pertanyaan. Proses analisis bisa
sederhana atau kompleks, misalnya pertanyaan tutupan lahan yang ada? Dijawab
dengan mengunakan analisis citra satelit kemudian dioleh dengan software
remote sensing dan menghasilkan tutupan lahan yang ada. Berbeda dengan
pertanyaan bagaimana penggunaan lahan? Ini membutuhkan analisis yang
kompleks karena penggunaan lahan membutuhkan proses verifikasi di lapangan

dengan menggunakan survei dan pengolahan data yang kompleks.

4.2. Analysis dengan ArcMap

Analisis yang akan dibahas dalam modul ini adalah analisis dengan
menggunakan ArcGIS. Analisis yang dilakukan terbatas pada analysis tools dalam
arctoolbox, yang terdiri atas Extract, Proximity, Overlay dan Statistic.

Dalam ArcGIS fungsi ini analisis ini terbagi lagi dalam banyak fungsi
misalnya untuk extract kemudian dibagi lagi atas clip, select, split dan table
select. Demikian juga degan overlay, proximit dan statistics terdiri atas beberapa

pilihan analisis.

Geoprocessing | Customize  Windows  Help
- "{Q Buffer
d & -
1 % Cli -
] i . ET E D EDD =
"{Q Intersect . e Rm "
P i 25”3: 35|40
- "{% Merge a l l l |
#, Dissolve
5l Search For Tools
| ArcToolbox
‘:,xg Environments.| ArcToolbox
B Results Open the ArcToolbox window so
%  ModelBuilder | YOU £an access geCprocessing
tools and toolboxes.
1 Python
Gegprgcessing _t:'_," Press F1 for more hE‘lP.

Menu untuk menuju ArcToolbox
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4.3. Analysis Tools

Akan muncul pilihan Extract, Overlay, Proximity, Statistic yang kemudian
bisa di klik lagi untuk memunculkan fungsi-fungsi clip, erase, buffer atau

frequency dari masing-masing pengelompokan analisis tersebut.

ArcToolbox e
@ 3D Analyst Tools "~
= ﬁ Analysis Tools
Sl Extract]
., Clip
"'—% Select
. Split
= Split By Attributes

-

;‘“h Table Select

= & Overlay
#.. Erase

[dentity

Intersect

Spatial Join

Syrmmetrical Difference
Union

Update

oxirmity

Buffer

Create Thiessen Polygons

PAAPAPAAA g

o
4

Generate Mear Table
Graphic Buffer
Multiple Ring Buffer
Mear

Point Distance

P g 3N

Polygon Meighbors
=) &g Statistics

,,r% Frequency

;% Summary Statistics

,,r% Tabulate Intersection
[ V- . . —_ . L'

Fitur-fitur yang terdapat dalam analysis tools

4.3.1. Extract (Clip)

Clip adalah proses memotong satu dataset dengan dataset lain untuk
mendapatkan dataset baru dengan bidang luasan sama dengan dataset
pemotongnya. Analisis ini dilakukan misalnya untuk mendapatkan data jalan,

data sumber daya alam, dll.
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.L-r =
\ .

INPUT COVERAGE CLIP COVERAGE OUTPUT COVERAGE

Hasil clip berdasarkan bentuk polygon

4.3.2. Proximity (Buffer)

Untuk menjawab pertanyaan mengenai jarak biasanya digunakan analisis
proximity, misalnya pertanyaan “Berapa banyak rumah dari lokasi kantor
kecamatan?”. Untuk menjawab pertanyaan tersebut digunakan analisis proximity

dan biasanya menggunakan analisis buffer.

\

INPUT COVERAGE OUTPUT COVERAGE

Proses dari buffer

4.3.3. Overlay (Indentity)

Overlay merupakan salah satu analisis yang mendasar dalam GIS,
beberapa pertanyaan kunci dalam analisis seperti “Apa jenis tanaman yang
terdapat dalam tanah aluvial?” merupakan pertanyaan yang dijawab dengan
melakukan analisis overlay dari layer jenis tanah dan jensi vegetasi. Ada beberapa

analisis overlay seperti erase, identity, intersect, dll.
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INPUT ouTPuUT

INPUT OUTPUT

- @
NS

UPDATE
FEATURE

IDENTITY
FEATURE

INPUT ouUTPUT

ERASE FEATURE
oo *
mrrrerrrrr—

Fitur yang terdapat pada overlay

4.3.4. Statistics (Frequency)

Ada banyak analisis yang menggunakan fungsi statistic Frequency misalnya

digunakan untuk menghitung jumlah fitur dalam satu layer
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BAB V
PETA ADMINISTRASI DENGAN ARCMAP

Dalam membuat peta administrasi yang akurat, terintegrasi dan dapat
dipertanggung jawabkan perlu memperhatikan spesifikasi teknis yang akan
digunakan pada setiap elemen peta. Dalam pembuatan peta administrasi, data
spatial dapat diperoleh di Ina-Geoportal yang telah menyajikan data spatial dalam
beberapa bentuk informasi administratif yang cukup lengkap. Selanjutnya adalah
pengerjaan studio dengan ArcMap 10.5 untuk membuat /ayout dan mengolah

data spatial dalam peta.

5.1. Spesifikasi dalam Pembuatan Peta

Sesuai dengan ketentuan Pasal 57 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2011
tentang Informasi Spatial, Badan Infromasi Spatial untuk melakukan pembinaan
kepada penyelenggara Informasi Geospatial Tematik berupa penerbitan peraturan
perundang-undangan, pedoman, standar dan spesifikasi teknik. Dalam hal ini,
spesifikasi yang digunakan adalah Peraturan Kepala Badan Informasi Geospatial
Nomor 3 Tahun 2016 tentang Spesifikasi Teknik Penyajian Peta Desa.

Berdasarkan Lampiran C pada Peraturan Kepala Badan Informasi
Geospatial Nomor 3 Tahun 2016, ada beberapa simbol yang harus disesuaikan
seperti batas negara, batas kabupaten, jalan tol, jembatan dan sebagainya.
Namun, jika menggunakan simbol default dari ArcMap, semua simbol ini tidak

tersedia.

Symbol Selector X

Tampilan Symbol Selector saat default.
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Oleh karena itu sebelum melakukan pembuatan peta administrasi, perlu
ditambahkan style simbol tersebut. Adapun langkah-langkah untuk
menambahkan style simbol yang sesuai dengan peraturan Kepala Badan
Informasi kedalam Sytle Manager di ArcMap:

1. Instal geosiana.exe yang merupakan symbol yang akan ditambahkan, maka
hasil instalan akan berada pada lokasi C:\Program Files\geosiana\desa.
2. Selanjutnya pada folder desa, akan terinstal file peta_desa_geosiana.style serta

beberapa file seperti pada gambar dibawah.

» ThisPC » WINDOWS10(C:) » ProgramFiles » geosiana » desa

S

Mame Date modified Type Size

fill 01/04/2019 05.05 File folder
+ | geosiana_desa tf TrueType font file 25 KB
| | peta_desa_geosiana.ldb LDE File 1KB
| | peta_desa_geosiana.style STYLE File 1.248 KB
|=| README bt Text Document 1KB

File-file yang telah terinstal.

3. Selanjutnya kembali buka ArcMap dan menuju Customize, pilih Style Manager.

Q Untitled - ArcMap

File Edit View Bookmarks |nsert Selection Geoprocessing | Customize | Windows Help

ODeds& B ) &+ - Toolbars B [ESHCNCR N 1H
QIADE BB @I | DRME . e A-cfloma
Tble Of Contents 1 X Add In Maragers, 30 35 (20 (45 |50
S CE|H Customize Mode...
=/ layers | Style Manager... i

ArcMap Options...

Style Manager

Browse and manage the contents
of styles.

[0 (/5 (80

Klik Customize untuk membuka Style Manager.
4. Lalu pada tab Style Manager pilih Style, maka akan muncul tab Style

References, disini pilih Add Style to List, maka akan muncul seperti pada

tampilan dibawah.
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£ C:\Users\ YggaraShisld-LTC\AppDe | pame

5 ESRlstyle Style References

YggdraShield-LTC
[130 Basic

130 Bilboards
13D Buildings
130 Industrial
13D Residential
13D Street Fumiture
(130 Trees

[130 Vehicles

[ ArcGIS_Explorer
[]ArcScene Basic

[ ]Business

]C2 Miltary Operations
[]C2 UEI Air Track

[]C2 UEI Ground Track Equipment
[CIC2 UEI Ground Track Installations
12 UEI Ground Track Uinits

Set as Default List

< P ORI

OK

Iola

Create Mew Style...

Cancel

Tampilan Style Manager.

5. Selanjutnya  buka lokasi instalasi

Close

Styles...

geosiana.exe lalu  pilih

peta_desa_geosiana.style kemudian klik Open.

Q@ Open K
Lok in: ‘ desa \/| e T = mE- | o
* Name . Date modified Type
fill 01/04/2019 05.05 File folder
Quick access 1 et fees geosiana.style 0870612016 06,14~ STYLE File
Desktop
m
Libraries
This PC
@ 2
Network
File name ‘petafdesajeos\ana.sh'le v| Open
Files of type: Esri Styles (" style} e Cancel

Pilih file dengan ekstensi style lalu open.

file

6. Jika sudah muncul tampilan seperti gambar dibawah, silahkan close tab

berikut.

Modul Sistem Informasi Geografis Tingkat Dasar | 37



Style Manager x

[#-(E5 C:\Users'\YggdraShield-LTC\AppData\Roaming\ESRI\Deskt| | ame ~ Close
[=-E5 ESRlstyle

2 ==] C\Program Files‘geosiana'desa'peta_desa_geosiana style | ClReference Syste Styles
EIMaplex Labels

I Shadows

T Area Patches
Line Patches
ElLabels
EIRepresentation |
EINorth Amows
Scale Bars

[ Legend ttems
Scale Texts
EColor Ramps
EBorders

[ Backgrounds
ElCoalors

£ Vectorization Se
[ESIFill Symbols

(£ Line Symbols
[E5 Marker Symbols
(£ Text Symbols

IRenress rtation | ¥ 8
< > || € > oo &

Tampilan Style Manager sesudah ditambahkan simbol dari geosiana.

7. Untuk mengecek jika simbol sudah ditambahkan kedalam ArcMap, silahkan

membuat atau draw garis yang berada di Toolbar Draw

Drawing*lE‘(T} El K‘A - < htﬂﬂnal
5 (10 |15 |[] Rectangle | |3 |40 |t
1 Polygon .
(O Circle
> _Ellipse
— Line y——— 1
a7 Cune
fr[_g Fre| Line
2 e Ma Draw a graphic line. Click each
vertex aleng the line and
double-click to end.

Tampilan pada ArcMap jika garis telah dibuat.

8. Double Click pada garis yang baru dibuat, lalu pilih tab Symbol dan klik
Change Symbol.
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B e H=— 1
Properties *
Length Size and Posttion
Preview:
Colar: . -
Width: |1.00 =
e ——
‘ Change Symbal . {)
T ——
QK Cancel Apply

Ubah simbol garis dengan klik Change Symbol.

9. Setelah simbol geosiana ditamba

menujukkan berbagai macam jenis g

hkan, maka Symbol Selector akan

aris. Pada garis contoh dibawah, simbol

garis dirubah berdasarkan batas kecamatan.

Symbol Selector x
v| @) @ 99 - Current Symbol
Search: (®) All Styles () Referenced Styles
Ci\Program Files\geosiana\desa\peta_desa_geos.. A~ | =
Batas Adat Batas Dusun  Batas kKab/Kota
Color: - -
— — — Width: 500 =
Bata: Batas Kel Batas M
Kec:mastan atas Kel/Desa  Batas Megara Edit Symbol...
Save As... Reset
— —_— R
Batas Provinsi Batas RT Batas RW
—_— (=}
Drainase Freeway, Garis Pantai
Under Co...
Style References. ..
W Ok | Cancel
Tampilan Symbol Selector

Jadi terdapat perbedaan tam

sesudah ditambahkan style geosia

pilan Symbol Selector saat sebelum dan

na yang ditunjukkan. Sebagai tambahan,
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perubahan simbol juga berlaku pada data vektor lainnya seperti area (poligon)
dan point (titik). Sedangkan pada tutorial diatas adalah contoh perubahan symbol

data vektor /ine (garis).

5.2. Memperoleh Data Spatial

Dalam memperoleh data spatial bisa didapatkan dari berbagai macam
sumber. Namun, untuk data spatial yang bersifat administratif daerah, Ina-
Geoportal telah menyediakan data yang sangat lengkap yang disajikan dalam
bentuk Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI). Tingkat ketelitian yang disediakan juga
cukup detail, mulai dari yang paling detail RBI 25K (Skala 1:25.000) hingga RBI
250K (Skala 1:250.000). Pihak Ina-Geoportal memberikan kebebasan dalam
mengunduh data berdasarkan wilayahnya, seperti pada saat ini akan dicontohkan
cara memperoleh data RBI Kota Dumai pada Provinsi Riau dengan tingkat
ketelitian RBI 50K. Adapun langkah-langkah dalam memperoleh data spatia/
pada Ina-Geoportal:

1. Buka Ina-Geoportal dengan mengakses /ink tanahair.indonesia.go.id.

2. Selanjutnya log in dengan akun yang telah terdaftar. Jika belum, maka perlu
mendaftarkan diri dengan meregistrasi data diri dan organisasi pengguna.

3. Setelah berhasil log in, langkah selanjutnya adalah klik Download dan pilih
Peta Per Wilayah.

., Geospasial g
% unuk ;-!‘\),‘.;,;.y 1 & Samuel Rict

Semua Kategori ¥ n Beranda Syarat dan

-'

Peta RBI Terdampak Bencana

Tampilan Awal Ina-Geoportal.

4. Selanjutnya akan muncul tampilan seperti dibawah. Tunggu beberapa waktu
karena website perlu waktu untuk memuat seluruh garis biru yang merupakan

pembatas wilayah.
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g7 Geospasial

& Samuel Richard Manik
uneuk Negeri u

Download Per Wilayah Beranda  Ina-Geoportal  Download v  Konten ~  Statistik

S Anesinda

Tampilan saat batas wilayah masih dalam proses memuat.

5. Selanjutnya perbesar tampilan menuju pada daerah yang ingin diunduh, dalam
contoh ini adalah daerah Kota Dumai pada Provinsi Riau. Untuk mengunduh,
klik kanan pada area didalam garis hitam putus-putus, lalu pilih skala menjadi

50K, dan klik icon unduh seperti pada gambar dibawah.

Tampilan batas Kota Dumai yang akan diunduh.

6. Setelah terunduh, maka file KotaDumai.rar yang merupakan data spatial telah
diperoleh.

7. Langkah terakhir adalah extract file yang telah diunduh agar dapat terbaca
oleh ArcMap.
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» ThisPC » DOWNLOAD » tutonial » KotaDumai v O Search KotaDumai o

|| ADMINISTRASI_LN_30K.cpg | | AGRIKEBUN_AR_30K.prj || AGRITANAMCAMPUR_AR_30K.shpxml | | AIRTERJUN_PT_30K.cpg
|| ADMINISTRASI_LN_50K.dbf | | AGRIKEBUN_AR_50K.shp || AGRITANAMCAMPUR_AR_50K.shi || AIRTERJUN_PT_50K.dbf
|| ADMINISTRASI_LN_50K.prj | | AGRIKEBUMN_AR_30K.shp.xml || AIRIERAM_AR_30K.cpg || AIRTERJUN_PT_30K.prj
|| ADMINISTRASI_LMN_50K.shp || AGRIKEBUN_AR_50K.shx || AIRIERAM_AR_50K.dbf || AIRTERJUN_PT_50K.shp
|| ADMINISTRASI_LMN_50K.shp.xml | | AGRILADANG_AR_50K.cpg || AIRIERAM_AR_50K.prj || AIRTERJUN_PT_50K.shp.xm!
|| ADMINISTRASI_LN_50K.shx | | AGRILADANG_AR_50K.dbf || AIRIERAM_AR_30K.shp || AIRTERJUN_PT_50K.shx
|| ADMINISTRASIKABUPATEN_AR_50K.cpg | | AGRILADANG_AR_50K.prj || AIRIERAM_AR_50K.shp.xml || ANTSTASIUNBUMIK_PT_50K.cpg
|| ADMINISTRASIKABUPATEN_AR_S0K.dbf | | AGRILADANG_AR_50K.shp || AIRIERAM_AR_50K.shx || ANTSTASIUNBUMIK_PT_50K.dbf
|| ADMINISTRASIKABUPATEN_AR_30K.prj | | AGRILADANG_AR_50K.shp.xml || AIRPORT_AR_50K.cpg || ANTSTASIUNBUMIK_PT_50K.prj
|_| ADMINISTRASIKABUPATEN_AR_50K.shp | | AGRILADANG_AR_50K.shx || AIRPORT_AR_50K.dbf || ANTSTASIUNBUMIK_PT_50K.shp
|| ADMINISTRASIKABUPATEN_AR_30K.shpaml || AGRISAWAH_AR_50K.cpg || AIRPORT_AR_30K.prj || ANTSTASIUNBUMIK_PT_50K.shp.xml
|| ADMINISTRASIKABUPATEN_AR_50K.shx | | AGRISAWAH_AR_50K.dbf |_| AIRPORT_AR_30K.shp || ANTSTASIUNBUMIK_PT_50K.shx
|| ADMINISTRASIKECAMATAN_AR_30K.cpg || AGRISAWAH_AR_50K.prj |_] AIRPORT_AR_30K.shpxml | ] ARENAOLAHRAGA_AR_30K.cpg
|| ADMINISTRASIKECAMATAN_AR_S0K.dbf | | AGRISAWAH_AR_50K.shp || AIRPORT_AR_50K.shx || AREMAOLAHRAGA_AR_50K.dbf
|| ADMINISTRASIKECAMATAN_AR_50K. prj | | AGRISAWAH_AR_30K.shp.xml || AIRPORT_PT_50K.cpg | | ARENAOLAHRAGA_AR_30K.prj
|| ADMINISTRASIKECAMATAN_AR_50K.shp | | AGRISAWAH_AR_50K.shx || AIRPORT_PT_30K.dbf || AREMAOLAHRAGA_AR_50K.shp
|| ADMINISTRASIKECAMATAN_AR_50K.shpxml | | AGRITANAMCAMPUR_AR 50K.cpg | | AIRPORT_PT_50K prj || ARENAOLAHRAGA_AR_50K.shp.xml
|| ADMINISTRASIKECAMATAN_AR_50K.shx || AGRITANAMCAMPUR_AR_50K.dbf || AIRPORT_PT_30K.shp || ARENAOLAHRAGA_AR_30K.shx
| | AGRIKEBUN_AR_50K.cpg | | AGRITANAMCAMPUR_AR_50K.prj || AIRPORT_PT_50K.shp.ml || AREMAOLAHRAGA_PT_50K.cpg
| | AGRIKEBUMN_AR_50K.dbf | | AGRITANAMCAMPUR_AR_30K.shp || AIRPORT_PT_50K.shx | | ARENAOLAHRAGA_PT_50K.dbf
< >

Tampilan isi folder pada file yang telah di-extract.

Pada file tunggal yang telah diunduh pada Ina-Geoportal terdapat banyak
data spatial dengan berbagai macam informasi dalam ekstensi .shp. Semua data
spatial ini dapat ditambahkan sebagian maupun seluruhnya kedalam ArcMap

yang disesuaikan dengan kebutuhan peta.

5.3. Pembuatan Peta Administrasi dengan ArcMap
Setelah berhasil menambahkan simbol peta pada Style Manager di ArcMap
dan telah mengunduh data spatial yang diperlukan, maka pembuatan peta telah
dapat dilakukan. Dalam taham pembuatannya akan dibagi menjadi beberapa

tahap.

5.3.1. Persiapan Layout di ArcMap

Tidak seperti pengerjaan dokumen umum yang sering dilakukan pada
layout dengan ukuran A4. Dalam membuat peta, pengerjaan kebanyakan akan
dilakukan dalam layout berukuran A1 ataupun AO. Hal ini kaitannya karena objek
yang dikerjakan memiliki ukuran dalam dimensi yang sangat besar serta memuat
berbagai macam atribut didalamnya. Ukuran layout yang besar bertujuan agar
menggunakan skala yang sekecil mungkin. Semakin kecil skala peta akan sejalan

dengan meningkatnya tingkat ketelitian peta.
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Sehingga langkah pertama adalah menyesuaikan layout di ArcMap untuk

tahap pengerjaan adapun langkah-langkah yang harus diikuti adalah:

1. Masuk kedalam tampilan Blank Map pada ArcMap, lalu ubah antarmuka

ArcMap yang sebelumnya Data View menjadi Layout View.

IFME Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help |—Menu Bar

EECEEEERE e P =R - I xe M S
PIODDER @ [ BEGE Dewng- (K]0 @ O- A - @ <o B A2
Table Of Contents rx 15 110 |15 120
DQ{;E, =]
= layers
R a
4
Layout
View
eape n <

3363 0521

Antarmuka ArcMap setelah menjadi Layout Edit.

2. Selanjutnya pada menu bar klik ‘File’, pilih ‘Page and Print Setup’. Lalu akan
muncul seperti tampilan dibawah, lalu uncheck ‘Use Printer Paper Settings’,

kemudian ubah ke AO pada ‘Standard Sizes’ dengan orientasi ‘Landscape’ dan
tekan ‘OK'.
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Page and Print Setup X

Printer Setup
MName: |_1S OneNote ~ Properties...
Status: Ready
Type: Microsoft Software Printer Driver
Where: Microsoft.Office.OneMote_16001. 11425, 20094.0_x64__8wekyb3dabbwe_mic
Comments:
Paper
Size: |LettEr w ‘ l:l Printer Paper
Source: |Aummanca\|y Select w ‘ Printer Margins
Orientation: (® Portrait () Landscape Map Page (Page Layout)
Sample Map Elements
Map Page Size
|:| Use Printer Paper Settings 1

Page

¢ standard Sizes: |AD;>— 2 w
Wwidth: 113,83 Centimeters
Height: Centimeters «

Orientation: () Partrait

Show Printer Margine on Layout [ ] Scale Map Elements proportionally to changes in Page Size

Data Driven Pages... Cancel

Tampilan Page and Print Setup.
3. Terakhir akan muncul tampilan seperti gambar dibawah, namun sesuaikan

ukuran data frame dengan /ayout kertas AO. Hal ini dikarenakan agar isi peta

yang ditampilkan kedalam data frame proporsional.

Table Of Contents 1 x 15 10 15 20 125 30 |35 (40 (45 |50 55 B0 65 |70 |75 |80 |85 |30 |55 (100 (105 110 (115

=/ layers (=

Data

: Frame

[10 |15 |20 |25 (30 |35 |40 |45 |50 (56 |60 |65 |70 |75 (&0

15

Data Frame yang semula kecil disesuaikan dengan tepian kertas AO.
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5.3.2. Memasukkan dan Mengolah Data Spasial Sesuai Kebutuhan

Data yang telah diundur dari Ina-Geoportal akan diolah sehingga
menghasilkan data berupa informasi administratif, misalkan terdapat informasi
berupa batas setiap kecamatan, batas provinsi, jalur sungai, jalan arteri, kolektor,
lokal, sungai dan sebagainya. Informasi yang ditampilkan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan. Adapun langkah-langkah pengerjaanya sebagai berikut:

1. Menambahkan data spatial dengan klik kanan didalam data frame lalu ‘Add

Data’ lalu pilih lokasi penyimpanan data unduhan dengan klik ‘Connect to

Folder’
Table OF Contents 1 X 5[0 |15 (20 (25 |30 (35 |40 |45 |50 |55 |60 |65 (70 (75 (BU |B5 |50 (55 (100 105 (110 [115
Eleo 8
=4 Layers = e e R a
2 5 :
k2 '+ Add Data. 1
o U@ FulBRe | !
= | | B Eocus Dats F Add Data {
N ! ocus Data Frame | Data
Ed | W% Zoom Whole Page Add new data to the map's active :<: F
= data frame. |
8; | E Zoom To Selected Elements E rame
| Tip: You can also drag data into |
a | \\'y" 1] i your map from the Catalog
|| B Copy Ctrl+C| window.
= |
= | | X Delete Delete
2 | Add Data X
=] 'j Lookin: | (5] Home - Documents\ArcGIS ol @ E- By v G
| Order »
o] | [EAddins | Connect To chii
7 | Nudge 4 |3 Default.gdb
% | Align 3 Toolboxthx 2
ey | Distribute b
& |
7 | Rotate or Flip »
& | .
— | |4 Properties...
o ||
2 E
g Mame: ‘ | Add I
S —— )
Show of type!  patagets, Layers and Results ~ Cancel
Ea|an <

Langkah awal dalam menambahkan data spasial kedalam data frame.

2. Folder yang telah ditambahkan akan menampilkan berbagai macam data
spasial, dalam  hal ini file yang dipilih adalah
‘ADMINISTRASIKABUPATEN AR _50K.shp’, lalu tekan ‘Add’.
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Add Data X

Leokin: | E] B #DOWNLOAD Ftutorialikots ~ | & fr (@ | EE - &4 By v @

~ ADMINISTRASI_LN_50K.shp [=J AIRPORT_PT_30K.shp
I ADMINISTRASIKABUPATEN_AR_50K.shp [~ AIRTERJUN_PT_50K.shp
B ADMINISTRASIKECAMATAN_AR_50K.shp [ ANTSTASIUNBUMIK_PT_50K.chp

E| AGRIKEBUN_AR_30K.shp @ARENAOLAHRAGA_AR_SDK.Shp

EI| AGRILADANG_AR_S0K.shp [%] ARENAOLAHRAGA PT 50K.shp

) AGRISAWAH_AR_50K.shp [ED BANGUNAN_AR_50K shp

E| AGRITANAMCAMPUR_AR_50K.shp = BANGUNAN_PT_30K.shp

B AIRJERAM_AR_S0K.shp (Bl BATUKARANG_AR_50K.shp

B AIRPORT_AR_50K.shp (=) BATUKARANG_LN_50K.shp

£ >
Name: ‘ I Add
Show of type: Datasets, Layers and Results v Cancel

Daftar data yang tersedia dalam hasil unduhan RBI! 50K Kota Dumai.

3. Setelah ditambahkan, tampilan pada ArcMap akan seperti gambar dibawah.
File ADMINISTRASIKABUPATEN AR _50k.shp dipilih untuk menampilkan
administrasi batas kabupaten. Namun meskipun data yang diunduh pada Ina-
Geoportal hanya pada daerah Kota Dumai, tapi terdapat daerah sebagian dari
kabupaten sekitarnya. Kasus ini berlaku pada semua daerah jika mengunduh
di Ina-Geoportal. Hal ini dapat dilihat dengan klik pada layer, lalu klik kanan
pada ADMINISTRASIKABUPATEN AR _50k.shp dan pilih Open Attribute
Table sehingga menampilkan table yang berisi rincian informasi dari poligon-
poligon tersebut. Jika dilihat pada kolom ‘NAMOBJ’ terdapat sebagian data
Kabupaten Rokan Hilir dan Bengkalis.

5 110 |15 |20 (25 30 |35 |40 |45 |50 (55 |60 (65 (70 |75 |80 (85 30 (95 |10 Table 2x 3
d- &- 2
= o TNISTRASIKABUPATEN_AR_S0K =5
Fiol snave | kopeuM | NAMOS) | REMARKIN—
4 0 [Polygon ZM_[14 Rokan Hili-
1|Polygon ZM_|14 Bengkais. g
2[PolygenZM_[14 Kota Dumai 2
g
g
Use Symbol Levels Q
Selection » 3
Label Features i Q"
Edit Features »
g Convert Features to Graphics..
Convert Symbology to Representation..
Data »
> Save As Layer File..
@ Create Layer Package...
[*f Properties.
o < >
N & & "o 0 om §
(0 out of 3 Selected)
< > @l e < {ADMINISTRASIKABUPATEN AR 50K]

Rincian informasi administasi Kota Dumai.
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4. Langkah selanjutnya adalah untuk menghilangkan poligon dari kabupaten
selain Kota Dumai. Cara yang digunakan dengan klik ‘Editor' pada Editor
Toolbar, pilih ‘Start Editing’ maka akan pop-up tab ‘Create Features’ diabaikan

saja dengan cara menekan lambang pin.

9] ral <[ VB rulA-S 2 ;/&mmr}v -
5 (10 |15 |20 (25 (30 (35 |40 |45 |50 |55/ﬁi[) ._Start Editin 90 |95 (100 (105 (110 |175] Create Features 3 —®< ]
1 L4 / T - BE <Search> - @ o
&
S /l ADMINISTRASIKABUPATEN_AR_50K g
= 2 [ JADMINISTRASIKABUPATEN_AR_SOK
o =
~ @
il _ B
" @ Press F1 for more help. g
8
& ]
2 =
= @
8
N B
3 [=]
ol g
o =
= | Snapping » 5
e More Editing Tools ~ » S
N Editing Windows ~ » g
Options..

125 130 |36

120

0|15

Tampilan Toolbar Editor dan Tab Create Feature.

5. Selanjutnya klik tab ‘Table’ pada sisi kanan maka akan kembali menimbulkan
Attribute Table dari ADMINISTRASIKABUPATEN AR 50K. Lalu klik kiri
gambar (>) langsung klik kanan gambar (>) pada salah satu dari dua
kabupaten yang ingin dihapus, dan pilih ‘Delete Selected’. Lakukan hal yang
sama pada satu kabupaten lainnya yang ingin dihapus. Lalu tutup dengan

menekan gambar pin.
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' Table ,G)X ]
H B
ML MU EE: a8
1 ADMINISTRASIKABUPATEMN_AR_50K x é
| Fp | Shape* | kDPPUM| NAMOBJ | REMARK &
0 [Polygon ZM |14 Rokan Hilir p
4 1) Polygon ZM (14 Bengkalis EQ
2|Polygon ZM [14 Kota Dumai g
2 -3-  Flash
* ZoomTo
& PanTo
@ Identify...
[ Select/Unselect

Zoom To Selected

Clear Selected

Copy Selected
< Delete Selected 3

Tampilan Attribute Table dari ADMINISTRASIKABUPATEN_AR _50K.

x\lll = %

Maka pada tampilan ArcMap hanya akan menampilkan wilayah dari Kota
Dumai. Langkah selanjutnya adalah merubah Outline atau batas wilayah
sesuai dengan spesifikasi BIG dengan cara double click poligon
ADMINISTRASIKABUPATEN_AR 50K lalu klik ‘Edit Simbol’ pada ‘Symbol

Selector'.

Table Of Contents ax 5 (10 |15 20 25 30 (35 |40 (45 |50 |55 |60 (85 (70 |/5 (80 |85
BEEELIE

[ = layers
) B ADMINISTRASIKABUP/
(] |
Symbol Selectarm 1 %
& @ g5 - G

Search: (@ Al Styles (OReferenced styies

180

75

ESRI A

Fill Color:

Cutine Width: | 0,40 |

Outine Color: ([l -

R

i
sEEE R

Wilayah
Kota Dumai

[ i[]
[

Tampilan poligon Kota Dumai setelah kabupaten lainnya dihapus.
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6. Selanjutnya menampilkan menu pop-up ‘Symbol Property Editor’ ubah ‘Color’
menjadi ‘No Color’, selanjutnya pada menu ‘Outline’ akan menampilkan pop-

up ‘Symbol Selector’, lalu gunakan simbol ‘Batas Kab/Kota’ dan tekan ‘OK’.

Symbol Selector *
Preview Properties: Type here to search v| Q) %E ~  Current Symbol
Type: | Simple Fill Symbel Search: (®) All Styles (C)Referenced Styles
Simple Fil Ci\Program Files\geosiana\desa\peta_desa_geos.. A | — T 7
Colar:
Batas Adat Batas Dusun  Batas ta &
olor: -
Outline Calor: . - 1 3 .

Width:

340 =
Outline Width: |0.4000 == w— — [ra— =
Batas Kel/Desa  Batas Megara T

Save As... Reset

— — R
2 Batas Provinsi Batas RT Batas RW

—_— = =]

Drainase Freeway, Garis Pantai 4

Under Co...
tyle References...
v oK. Cancel
j—

Tampilan menu pop-up Symbol Property Editor dan Symbol Selector.
8. Maka garis batas wilayah ini merupakan tampilan batas Kota Dumai dengan

spesifikasi BIG dengan warna area ‘No Color’ atau transparent.

15 |10 15 |20 |25 30 3B 40 |45 |50 |55 |60 |e5 |70 | V5 |80 |85 |30 |85 100 105 110 115

{=]
=
2
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I e .
2 5 ~Zoom |

/
o L =
N \ {
] 5 b
D | N i
=3 \\ \‘

)
] \ l\
2 AN i
— . i
= \
i N
] \\ \‘
cd N M T
s N /

v
al \ _ i
i 5 T
al y s 1
P r—"

< e ¢
pl R
o]
=
2 |

Hasil akhir dari batas wilayah kota/kabupaten.
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9. Langkah selanjutnya untuk mendapatkan batas-batas dan nama dari masing-
masing kecamatan perlu menambahkan file
ADMINISTRASIKECAMATAN_AR_50K.shp.

10. Penambahan file dilakukan dengan cara yang sama, Setelah berhasil

ditambahkan maka akan menampilkan tampilan seperti gambar dibawah.

Tampilan layout ArcMap setelah ditambahkan data spatial Kabupaten dan Kecamatan.

11. Sama halnya dengan data kabupaten, data kecamatan yang ditampilkan oleh
ADMINISTRASIKECAMATAN_AR_50K.shp tidak hanya berasal dari Kota
Dumai saja, tetapi juga dengan beberapa kecamatan dari kabupaten lainnya.
Oleh hal itu perlu dihapusnya kecamatan yang bukan wilayah Kota Dumai
dengan mengikuti Gambar 3.19 - 3.21.

12. Ketika sedang memilih kecamatan, tampilan akan menunjukan posisi
kecamatan yang ditandai dengan garis biru. Lalu hapus kecamatan yang

diluar garis wilayah Kota Dumai seperti pada gambar 3.21.
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|5 |10 [15 [20 |25 [30 35 |40 (45 |50 |55 (60 |65 |70 [/5 (80 (85 (90 |95 |fabie

- ADMINISTRASIKECAMATAN_AR 50K
N FID | Shape® | KDPPUM NAMOBJ
o 0[Polygon ZM PINGGIR
N 1|Palygon ZM MANDAL
S ey 2[Polygon ZM BUKITKAPUR
1 g H 3| Palygon ZM TANAHPUTH
] 5, e Klik Pada 4[Polygon ZM MEDANGKAMPAI
= i <, . . . 5| Palygon ZM DUNAI TMUR
2 I baglan ni 5[ Polygon ZW DUMAI BARAT
] 5 k 'I 'h 7 [Polygon ZM SUNGAISEMBILAN
ey - » 8|Polygon ZM SUNGAISEMBILAN
= i untuk memili 9[Polygon zM SUNGAISEMBILAN
= 10| Polygon ZM SUNGAISEMBILAN
= \\ kecamatan 11]Polygon ZM SUNGAISEMBILAN
&) 12 [Polygon ZM TANAHPUTHTANJUNGMELAWAN
il S 13 [Polygon ZM SUNGAISEMBILAN
= /_/ N 14| Palygon ZM SUNGAISEMBILAN
i ) 15 |Polygon ZM SUNGAISEMBILAN
e K 16 [Polygon ZM RIMBAMELINTANG
il g 17 |Polygon ZM BATUHAMPAR
o \ 18| Palygon ZM RUPAT
= b 19 |Polygon ZM RUPAT UTARA
ey 20 [Polygon ZM SUNGAISEMBILAN
K| 21|Polygon ZW BANGKO

22 [Polygon ZM SINABOI
=] 23 |Polygon ZM BENGKALIS
n v [|24[Polygon zm BUKTBATU
e
el

Garis biru menunjukkan Kecamatan Bukit Batu yang bukan merupakan wilayah Kota Dumai.

13. Setelah menghapus semua poligon kecamatan yang bukan bagian dari Kota

Dumai akan dihasilkan 5 kecamatan yang ditampilkan seperti dibawah.

ADMINISTRASIKECAMATAMN_AR_30K

FID Shape * | KDPPUM NAMOB.
2| Pobygon ZM BUKITKAPUR
4|Polygon ZM MEDANGKAMPAL
S|Polygen ZM DUMAI TIMUR
) Polygon ZM DUKMAI BARAT

» 20| Polygon ZM SUNGAISEMBILAN

Tampilan peta yang memiliki batas pada masing-masing kecamatan.

14. Selanjutnya mengubah outline atau garis batas masing-masing kecamatan

sesuai dengan spesifikasi yang dianjurkan Kepala BIG untuk batas kecamatan

dengan mengikuti Gambar 3.22-3.24.
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Batas administasi kabupaten dan kecamatan memiliki simbol yang berbeda.

15. Selanjutnya, untuk memunculkan nama pada setiap kecamatan dapat
dilakukan dengan klik kanan pada Layer ‘ADMINISTRASIKECAMATAN' pilih
‘Properties’ akan muncul pop-up Layer Properties pilih tab ‘Symbology’ lalu
klik ‘Categories’ kemudian pada Value Field ganti menjadi ‘NAMOBJ'.

Table Of Contents X 5 (10 (15 20 25 |30 (35 |40 (45 |50 (55 |60 |65 |70 |75 |80 (85 |30 (%5 100 (105 110 (11§
Eoo8 o
E = layers = |
il ADMINISTRASIKABURY ||~
B8 . o Layer Properties X
= A A A -1 General Source Selection Display Felds Definition Query Labels Joins & Relstes Tme  HTML Popup
(lE Py ..
-
X Remove - 3
B Open Attribute Table Draw ies using unique values of one field. Import...
Joins and Relates » Color Ramp
,‘ »  Zoom To Layer v
Visible Scale Range s el Court

other values:>
Use Symbol Levels
Selection »

Label Features

Edit Features 3 METADATA

KDEBPS
KDEPUM
g Convert Features to Graphics... l EBEEE%
KDBBPS
“{KDBPUM
Data » WADMKD

| WIADKD =
<. Save As Layer File... WADMKC

WIADKC hd

Remove All | | Advapced -

&> Create Layer Package...

(g Propenies‘..j_ 2

T

Tampilan Symbology data administrasi kecamatan Kota Dumai.
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16. Kemudian tampilkan Field NAMOBJ dengan menekan ‘Add All Values’ lalu
ubah kembali warna poligon menjadi hijau (Tzavorite Green) dan garis

poligon sesuai dengan spesifikasi BIG.

Layer Properties X
General Source Selection Display Symbology Fields — Definition Query Labels  Joins & Relates Time  HTML Popup
Shaow: 5 . . .

Feat Draw categories using unique values of one field. Import
Categories Walue Field Color Ramp
Unique values | NAMOBJ e | ‘ -
i~ Unique values, many
i.. Match to symbaols in 3
Quantities Symbal  Value Label Count
Charts I:‘ <all other values: <all ather values: 0
Multiple Altributes <Heading> NAMOBJ 5
UKITKAFPUR BUKITKAFUR 1
Double — UMAI BARAT DUMA| BARAT 1
UMAI TIMUR DUMAI TIMUR 1
Click untuk EDANGKAMPAI MEDANGKAMPAI 1
. ' UNGAISEMBILAN SUNGAISEMBILAN 1
Menganti
: 2

Simbol

l ] Add All Values Add Values... Remove Remove Al Advapced -
omy

Tampilan Layer Properties ADIMINISTRASIKECAMATAN pada tab Symbology.

17. Jika simbol semua kecamatan telah diubah, jangan tekan ‘OK’ dahulu.
Langkah selanjutnya adalah masuk ke Tab ’Labels’. Lalu checked ‘Label
features in this layer’, kemudian pada Label Field pilih ‘NAMOBJ'. Kemudian
sesuaikan ukuran label yang proporsional, disini menggunakan ukuran ‘Arial

15’ dan tekan ‘OK'
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Layer Properties *

General Source Selection Display Symbology Fields — Definition Ques oins & Relates Time  HTML Popup

bel features in this layer
Method Label all the features the same way ™

All features will be labeled using the options specified.

Text String
Label Field: [ namor) ~[»  Epression.
Text Symbal p——
Gm CE_D—4
AsBbYyZz o m—

H-® ru Symbol....

Cther Options Pre-defined Label Style
Placement Properties Scale Range Label Styles

Cancel Apply

Tampilan Layer Properties ADIMINISTRASIKECAMATAN pada tab Labels.

18. Pada tahap ini, data ADMINISTRASIKECAMATAN telah selesai diolah.

.
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¢ .. H# e e
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y hY § 1 / T,
i : S Dumaparar AN
N ! QUMAI TIMUR "~
« i N
\\ \l JJ / /
\ i PN A
\ . S o~ A
\ ~ S .
RO A N
\\‘ JL‘\\ {a{;\
\ 1
\ )
—
O BUKITKAPUR By
rf
Y :

Tampilan akhir setelah data administasi Kabupaten dan Kecamatan diolah.
19. Langkah selanjutnya adalah menambahkan data SUNGAI AR dan data

SUNGAI_LN. Kedua data spatial ini sama-sama berisikan informasi

mengenai sungai, namun yang berbeda SUNGAI AR adalah data vektor

berbentuk Area (AR) sedangkan SUNGAI_LN adalah data vektor berbentuk

Line (LN). SUNGAI AR relatif mendata sungai dengan lebar yang luas

sedangkan SUNGAI_LN mendata sungai-sungai kecil namun cukup detail.
20. Pada tahap ini, data SUNGAI_AR dan SUNGAI_LN telah selesai diolah.
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21. Langkah selanjutnya adalah menambahkan data JALAN_LN.

22. Pada tahap ini, data JALAN_LN telah selesai diolah.

23. Langkah selanjutnya adalah menambahkan data elemen pelengkap seperti
DANAU_AR dan RAWA RN.

24. Pada tahap ini, data elemen pelengkap telah selesai diolah.
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BAB VI
PETA 3D

6.1. ArcScene

ArcScene merupakan bagian dari ArcGIS Desktop yang berfungsi untuk
visualisasi 3D, yaitu menyajikan tampilan yang perspektif, bernavigasi dan
berinteraksi dengan data fitur 3D dan raster. Software ini biasa digunakan untuk
cakupan lokal atau tidak terlalu luas, misalnya untuk visualisasi sebuah kota kecil,
kawasan hutan, bendungan, dan sebagainya.

Triangulated Irregular Network (TIN) adalah model data topologi berbasis
vector yang digunakan untuk mempresentasikan rupa bumi (terrain). TIN
mempresentasikan bentuk permukaan bumi yang diperoleh dari titik-titik contoh
yang tersebar secara tidak teratur dan fature break line, serta membentuk jaringan
segitiga tidak beraturan yang saling berhubungan. Masing-masing segitiga terdiri
dari tiga vertex yang mempunyai koordinat lokasi x, y dan elevasi (z). TIN
merupakan DED (Digital Elevation Data) yang disimpan dalam format vector,
sehingga untuk mendapatkan DEM (Digital Elevation Model) maka TIN harus

dikonversi dari format vector ke format raster.

6.2. Tahapan Pembuatan Tiga Dimensi (3D)
6.2.1. Pembuatan kontur (.shp)

Data kontur dibuat dalam software Global Mapper menggunakan data
SRTM dan batas koordinat. Data disimpan dalam bentuk .shp dan telah
terdaftar kedalam format UTM.
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1:58270 [UTM (WGSB4) - ( 377065.735, 9565856.566 ) [3° 55' 37.3225" 5, 103° 53' 33.7448" E

Hasil Generate Kontur di Global Mapper

6.2.2. Pembuatan Data TIN

Adapun langkah-langkahnya:
1. Masukan data kontur (.shp) yang telah dibuat kedalam ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows  Help

NgEs 0 o | b - | 154420 ) EEEEE e it
KRE M@ i 1E- 0] @ Y Y B
FIMDOE BEE @O - BR&GD  Dewing K] O- A -7 [0 Aal ~W0 B 1 Ul A-h-P.s
3 2x 5 |10 |15 120 125 =
7
) £ C\Users\ASUS\Deskiop\Belajar
o = - L
= d :
g
" =]
= 5
B
=]
Al
b IE

110

|5

aE &«

37,42 21,59 Centimeters

Data Kontur di ArcMap

2. Gunakan tool Topo to Raster untuk mendapatkan data raster dari data kontur,
masukan nominal 10 pada Out Put Cell Size dalam toolbox Topo to Raster,
lalu klik ok. Apabila data yang dimasukkan benar maka akan muncul data

raster dari data kontur tadi.
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Tampilan Data Raster

3. Gunakan tool Raster to TIN, pada toolbox Raster to TIN terdapat kolom input
raster yang diisi oleh data raster yang dibuat sebelumnya dan terdappall
kolom Z tolerance yang diisi dengan nominal 1, lalu klik ok. Apibila data yang
dimasukan benar maka akan muncul data TIN dari data raster tadi. Data TIN
yang telah dibuat akan tersimpan dalam folder Document>ArcGIS dengan

nama “topotor_kontl rastertin”
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Tampilan data TIN

6.3. Pembuatan Peta 3D

Adapun langkah-langkahnya, yaitu:

1. Masukan data TIN yang telah dibuat kedalam ArcScene yang ada dalam folder

Document>ArcGIS dengan cara “Add Data”.
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[# topotor_kont2_rastertin_~| /2 /,‘s'«.;

Table of Contents &x

R
<7 Scene layers
cm
Edge type
— Soft Edge
Elevation
270,76 - 293,376
7 248,155 - 270,766
1 225,545 - 248155
[ 202,934 - 225,545
1 180,324 - 202,934
[ 157,713 - 180,324
1 135,103 -157,713
112,493 -135103
89,882 -112,493

\umaséjﬂﬁmmgg‘

Tampilan Data TIN di ArcScene

2. Munculkan layer properties dengan cara klik kanan pada layer data TIN tadi
dengan nama “topotor _kontl rastertin” dan pilih menu “Base Heights”,
masukan nominal yang anda inginkan pada kolom “Elevation From Features”,
lalu klik ok. Tampilan akan berubah menjadi 3D putar sudut pandang pada

lembar kerja agar data yang ditampilkan menjadi lebih menarik.

@ Untitled - ArcScene

File Edit View Bookmarks Selection Geoprocessing Customize Windows Help

=@ =

Oads x ¢ EEREEDF S ae &AM - AOF NS T SE
= V N
[# topotor_kontz_rastertin = /2 & - Layer Properties =)
Table of Contents 7 x
a8 | General | Source | Display | Symboloay | Fields | Base Heights | Rendenng |
= Scenc layers Sevaton fom surfces
=l () No elevation values from a surface
Edge type @ Floating on a custom surface:
— Soft Edge [ users\asus i kont2_rastertin D=
Elevation L ===
270766 - 293,376 Raster Resolution.
248,155 - 270,766
I 225545 - 208,155 Elevation from features
I 202,934 - 225,545 @ No feature-based heights
180324 - 202,934 Use elevation values i the layer's features
[ 157,713 - 180,324 ;
Factor to convert layer elevation values to scene urits: — =
W 135,103 - 157,713 es E
112,493 - 135103 Use a constant value or expression:
89,882 - 112,493
0 z

Layer offset
Add a constant elevation offset in scene units: 0

}/!f’

about setting base heights

Tampilan Layer Properties Menu Base Heights
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@ Untitled - ArcScene [E=Niof™>"

File Edit View Bookmarks Selection Geoprocessing Customize Windows Help

D2Ea |00 dEEEERDIF - ae QQANQ|E- O K@= |MIZ0S,
@ topotor_kont2_rastertin__~v| /2 & =

Table of Contents 2 x

LR

= S

\‘umas@ [Boreren &

Bl topotor kont?_rastertin|
Edge type
— Soft Edge

Elevation

270,76 - 293,376
[0 248,155 - 270,766
1 225,545 - 248155
1 202,934 - 225,545
| 180,324 - 202,934
|9 157,713 - 180,324
[ 135,103 - 157,713

112,493 - 135,103

89,882 -112.493

Tampilan Data TIN di ArcScene

3. Masukan data sungai seperti langkah sebelumnya, tetapi pada kolom

“Elevation From Features” maka tampilan peta 3D akan muncul data sungai.

@ Untitled - ArcScene o | )
File Edit View Bookmarks Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Oep@a %00 EEERERD R (@-oae RQANQINE- T NOE M S
@ topotor_kont2_rastertin v | /2 {;}.._
Table of Contents 2 x "]
o8 e
= Scene layers s
- & EXIEET |
@

£ B SUNGAIAR 50K

& B topotor_kont2_rastertin
Edge type
— Soft Edge
Elevation
270,76 - 293,376
[0 248,155 - 270,766
1 225,545 - 248155
1 202,934 - 225,545
1 180,324 - 202,934
[ 157,713 - 180,324
[ 135,103 - 157,713
112493135103
89,882 -112,493

Tampilan Data TIN di ArcScene

4. Export data TIN yang selesai menjadi PDF, agar dapat dimunculkan kedalam

CorelDraw untuk membuat kartografi dari peta 3D. Klik file>export scene>2D.

Modul Sistem Informasi Geografis Tingkat Dasar | 61



BAB VI
PETA RAWAN BENCANA

7.1. Gempa Bumi

Gempa adalah suatu sentakan asli yang terjadi di bumi, bersumber dari
dalam bumi yang kemudian merambat ke permukaan (Katilli, 1966). Gempa
bumi biasa disebabkan oleh pergerakan kerak bumi (lempeng bumi). Frekuensi
suatu wilayah, mengacu pada jenis dan ukuran gempa bumi yang di alami selama
periode waktu. Gempa bumi diukur dengan menggunakan alat Seismometer.
Teradapat 4 jenis gempa bumi, yaitu gempa bumi vukanik, gempa bumi tektonik,
gempa bumi jatuhan dan gempa bumi tumbukan.

e Gempa Bumi Vulkanik

Gempa bumi vulkanik disebabkan adanya aktivitas vulkanisme atau letusan
gunung api. Gempa ini hanya terasa di sekitar gunung api itu saja, dan dapat
terjadi sebelum, selama atau sesudah letusan gunung api. Gempa ini terjadi
karena adanya getaran dalam bumi yang disebabkan oleh gesekan magma
dengan dinding batuan yang diterobos pada saat magma naik ke permukaan, di

samping adanya tekanan gas pada saat terjadinya peledakan hebat.

e Gempa Bumi Tektonik

Gempa Bumi ini disebabkan oleh adanya aktivitas tektonik, yaitu pergeseran
lempeng-lempeng tektonik secara mendadak yang mempunyai kekuatan dari yang
sangat kecil hingga yang sangat besar. Ketegangan-ketegangan yang terjadi di
dalam bumi akan mengaktifkan kembali sesar-sesar lama yang sudah tidak aktif.
Apabila pergerakan tersebut cukup besar dan terekam oleh seismograf akan

menyebabkan terjadinya gempa bumi tektonik.

e Gempa Bumi Jatuhan
Gempa bumi runtuhan terjadi akibat jatuhnya massa tanah di bagian atas rongga
dalam bumi, biasanya terjadi di gua, di daerah pertambangan, lereng tebing yang

curam, dan di daerah karst.
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e Gempa Bumi Tumbukan
Gempa ini terjadi adanya meteor besar yang jatuh kebumi dan menyebabkan
permukaan bumi bergetar seingga getaran permukaan yang terjadi menjalar

horizontal ke segala arah.

SIG dapat dimanfaatkan untuk mengetahui daerah rawan bencana dan
dapat membantu menentukan wilayahnya. Misalkan untuk wilayah Sumatera
sampai Jawa, sangat berpotensi gempa bumi karena dilalui oleh lempeng
samudra dan benua. Kedua pulau tersebut juga merupakan daerah busur dalam
vulkanik atau daerah yang memiliki banyak gunung api yang aktif. Oleh karena
itu dengan memanfaatkan SIG dapat mengurangi dan bersiaga terhadap ancaman
bencana tersebut.

7.2. Pembuatan Peta Zonasi Daerah Rawan Gempa

Adapun langkah-langkahnya, yaitu:

1. Membuat tampilan peta dasar daerah sumatera selatan atau yang relevan.
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Peta dasar wilayah Sumatera Selatan dan Sekitarnya.
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2. Memasukan data gempa dengan cara Klik File — Add Data — Add XY Data...

@) PETA - ArcMap

| GO [

File | Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
[ New. CtreN 5 - | 1:30 000.000 Y EEEEE e
% Open... Ctri+0 -
£ Open . o pel R g
& Seve Cuks [ . Drowing [ K] O-A-¢< G ma S0 v BT UA-B 2 e
Save As..
e T2 13 12 5 [6 |7 8|5, |10 11 12 [13 |14 |15 [16 |17 |16 [13 20 |21 |22 |23 [24 |25 |26 |2] 28 |23 =
Save A Copy. st : : : =
Share As » :
I E
Add Data S e
4 AddData
BH signln... B AddBasemap.. =
HH  ArceIs Online. 59 Add Data Frem ArcGIS Orline... g
[ Page and Print Setup.. % AddXY Data.. E?
G Print Preview...
% : Geocoding [
& Print.. #  Add Route Evi =
j Adds a new map layer based on )
Export Map.. sa AddQuerylay Xy events from a table. &
[ Analyze Map... H T 2
[ Map Document Propertis... H 7] =
1 D:\jobAproyek gajah\PETA.md H o=
2 Di\job\New folderpeta fix.mxd H =
3 D:\jobANew folder\petaa.mxd 4 t]
4 CA\Users\ASUS\Des..\petaz.mxd 4 N
5 CAUsers\ASUS\D. .\Untitled.mxd £
6 DAKULIAHNSEME. AFachli Emxd ¢
7 CAUsers\ASUS\Deskto. Mesmxd ] t]
8 D:AKULIAHNSEMES..lereng.mxd H -
9 DAKULIAHNSEME. Aslope 3d.mxd 1
Bt AlteF3 ]
i)
‘ i v|em@ e« 0 v
@) PETA - ArcMap = I
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
e & B ) b - | 1:30000.000 Bl =11l
® @ wwkn . P
RAM@ R« 1E ko bl R 23 Xt Dt %
PRI ® e v @& B - | Drawing~ T UIA-B P o o
= i [x] A table containing % and Y coordinate data can be added to the E—— = z
Table Of Contents 2 x [T, 12,3, 4, 3| mapasalayer 21 (22 |2 |24 |35 % |2 (28 |23 &=
: &E e
= Choose a table from the map or browse for anather table: 2
3 5 Layers £
) £ DAGEOLOGIST\belajar arcgis\Ba [ 5
a Ocean_Indonesia Spedify the fields for the X, Y and Z coordinates: >
] g
£ B Indo_provinces Add g
] ; = B
* 5 al ‘
H B v covenzun
£ £ New Data Frame [ querys| 1 A7a A 52 A @
) E3] DAGEOLOGIST\belajar arcgis\Ba o
£ B Indo_provinces e
N 8
= B Ocean Indonesia =]
ol |8
s querys
. Show of type: [ Tables -
£ -
about adding XY data oK

Lang

-436 17,71 Centimeters

kah memasukan data gempa

4. Sesuaikan pengisian data koordinat pada kolom dengan data gempa yang telah

dimasukan.
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)
5 @ Ocean_Indonesia
ol

12 (13 (14 |15 (16 |17 |18 [19 20

==

A table containing X and Y coordnate data can be added to the
mep as a layer

Add XY Data

Choose a table from the map or browse for another table:

K=

[ querys
Specify the fields for the X, ¥ and Z coordinates

X Field: longitude :

r
.

ZFeld: Siones =

Coordinate System of Input Coordinates
Description:

Geographic Coordinate System:
MName: GCS_WES_1984

Warn me if the resulting layer will have restricted functionality

[7] Show Details

About adding XY data

I ulA-D-2

21 12 |23 |24 125 126 127 |28 |23

-4.36 17,71 Centimeters

=
3
g

yoseas G | Gojeiea &

Langkah pemilihan data koordinat

5. Maka akan muncul titik sebaran gempa yang telah terjadi dari tahun 2010-

2014.

6. Setelah itu, lakukan pengaturan dari simbol-simbol yang akan digunakan

dengan memanfaatkan fitur yang ada di symbology, setelah itu atur ukuran

yang diinginkan.
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Peta Zonasi Daerah Rawan Gempa
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BAB VilI
PETA KEMIRINGAN LERENG

8.1. Pengertian Kemiringan Lereng

Peta lereng adalah atau merupakan peta yang menginformasikan
kelerengan suatu daerah atau wilayah dimana pada daerah atau wilayah tersebut
mempunyai kelerengan mulai dari datar hingga tegak. Berikut beberapa klasifikasi
kemiringan lereng berdasarkan Van Zuidam (1979), US Soil Survei Manual,
Universal Soil Equation. Namun, klasifikasi yang sering digunakan oleh geologi
adalah Van Zuidam (1985).

Eelas Lereng Proses penciri dan kondisi lapangan

0°-2° {0%-2%) Datar (flat) atan hampir datar, dengan
proses denudasional wang tidak cukop
besar dan pengikisan permukaan vang
tidak intensif dibawah kondisi kering

2049 (2% T%) Sedikit miring (gently slope), dengan
pergerakan massa berkecepatan rendah dari
berbagai proses periglacial, solifluction dan
fluvial.

4980 (T%5-15%) Miring (sloping), memiliki kondisi vang
hampir sama dengan gently slope, namun

lebih mmdah mengalami  pengikizan
permukaan, dengan erosi permulkaaan yang

intensif

87167 (135%-30%) Agalk curam (moderately steep). semua
jenis pergerakan massa terjadi, terutama
periglacial-solifluction, rayapan,
pengikisan dan adakalanya landslide.

162-35° (30%-70%) Curam (steep). proses denpdasional dari
semua jenis terjadi secara intensif (erosi,

rayapan, pergerakan lereng).

35%.55% (T0%-140%5) | Sangat curam (very steep), proses
denundasional terjadi secara intensif.

>55% (>140%) Curam ekstrem (extremely steep), proses
denndasional sangat kuat, terutama “wall
denudational”

Klasifikasi Lereng berdasarkan Van Zuidam (1985)

Dalam GIS, Peta lereng dapat dibuat dari data kontur dan Digital Elevation
Model (DEM) atau data raster yang mempunyai informasi ketinggian. Untuk
tutorial kali ini menggunakan kedua data tersebut karena dari data kontur dapat
dibuat menjadi data raster yang mempunyai informasi ketinggian, sehingga data

yang digunakan berasal dari data kontur.
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8.2. Pembuatan Peta Kemiringan Lereng melalui ArcGIS dan Manual
8.2.1. Aplikasi ArcGis

Langkah — Langkah Pembuatan Peta Kemiringan Lereng melalui Arcgis
1. Langkah pertama adalah membuka aplikasi global mapper > pilih open
your own data file> buka file shp
2. Selanjutnya pilih export vector format dalam format shp dan pada export line

pilih select> simpan file

(@ Globel Mapper v12.02 (b051211) - REGISTERED o @] 8

Fie Selecton | Grcddng | Export Bounds |
i

me [ Seea
¥ oot Lines

Fle: |D\PRAKTIKUM SIG S1\Bah: Select.
Fle Select.

The shapefile fommat coes not alow the meng of dfferent
ertdy types | 2. ports, ines, and arees) withn a single
shape fie. Thus. you nesd 10 soacly which ertty hpes
you wish 10 export and what fle to expart them to.

Splt Export Based on: | Do Not Spit Export -l

_ Generste pmyection (PR fie for each ertey type Note

¥ that soms soltware §.&. Arc Explorer) cannot handie
shapefies wth a PRI fie. 30 dsabie f you have trouble

I™ Generste 1D Festures Usng Loaded Blevaion Data

[V Add Festure Type (LAYER) Altrinuse to DBF

[ dd Feeture Map Nems (MAP_NAME) Attrinte to DBF

I Ganerate Muti-Patch Feabures for Areas

For Help, press F1 1561160 |GEO (WGSBA) - ( 101 4466080031, -1 7944270183 ) 1° 47' 39.9373" 5. 101" 26' 47.7888" £

Melakukan export data kontur menjadi line menggunakan format .shp

3. Langkah selanjutnya adalah membuka aplikasi ArcGis > lakukan add data

@) Untitled - ArcMap. | ) ]
File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize  Windows Help
Deds & &[] 2 EEEEE 2 (T | R o LY

@ & [F @ Add Data [ . Orawing= K - A~ @ ma <0 B 1 UA-N-B. .
Add new data to the map's active 5
\ble Of Cantents iy @
Ry - =
{3 & <] Tip: ¥ou can also drag data into g
g yous map from the Catalog ]
window, B
BlareTeolbes | Table Of Contents
.

Membuka kembali data .shp
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@ Untitied - ArccMap. X N X a8 ®
File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Caas B x - [ i EEERD g AN ED BE e SRk

QAFQ ZX I ¢ - R (@ EI MBS (T @ owwing- kG IO~ A - <@ S0 - B U A-P-2-e-y

ible Of Contents. ax 2
EECL

o Layers

[ yaseas §lf [Boreies &

oy — Y
MXD 8 05_e105_Larc 3.4
Peta Dasar Indonesia (Jyanishp

§ ArcToolbox | ] Table Of Contents |

-310.374 1000 Unknown Units
A a4

6:47 PM

107300015

Melakukan add data kontur

4. Lalu klik kanan dan pilih properties > Lalu pilih categories dan pada value list
pilih elevation> pada color ramp atur warna menjadi hitam putih > Kemudian
pilih label lalu pada kotak label field diganti dengan elvation dan ceklist label

future this layer

Q) Untitied - ArcMep (= s |
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
DBad& L 58 x99~ | b 155 -l | B RO e p i E RS S - ji?&ﬁﬁ
a@Qiii e W-Ci k0 /B LRSS T B vawing- & O DA @ 0 +BIU AP
ox -@
does g
1 & layers =
ﬂE
= @
]
§lireTealbe: [ Table Of Contents - i

101 467 -1.801 Decimal Degrees.

Menampilkan kategori dari kemiringan lereng

5. Selanjutnya pilih window dan klik search > Lalu ketikan topo to raster pada

kotak pencarian
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Q st
Fle Edt View Bookmeks Inset Selection Geoprocessing Customize

Windows | Help
DBEE8S L 3@ x 90 &, 1525m vz Overview M5 % .._;!i"f.ﬂ‘,_yﬁns
@/ WimiNE S Mo w0 ~BIU AN L.

KRAE|Q 35w W- 0

o
[wareas [ Boreies & |

Menggunakan kotak pencarian untuk menuju fitur topo to raster
6. Setelah itu pada input future data pilih data awal

Enany
N0 v B I U AR Be .

towieo & |

‘u:n'sa;

Convert data kontur menjadi data raster (topo to raster)

7. Lalu pilih icon ArcToolbox > Kemudian pilih spatial analysis tools > pilih slope

> input raster dengan data topografi
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Convert data raster kedata slope

8. Lalu pilih symbologi > Selanjutnya ubah classess menjadi 6 > Selanjutnya
pilih classify > Dan klik persen ubah menjadi 2,7,15,30,70,dan 140 dan

ceklis
Q@ s -ctlp .. W S W -— = =l® =

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
DS@S L 28 x 0o (& 1825 i EEERN R RANDD ER S - aaed,
QRMQ e WK @ B NS S TR onwing-[R]C) 0 A DN -0 Bt UIA-S-Los g

[aess & oreies &l |

Table Of Contents ox
EHoos &
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1625
1650
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— 1725
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1800
1825

1850 "’
: },495,651367 - 1,245,310.018 4,
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1 4,495.551367 - 1,245310.018 348,256,121 - 3,313,333.962
1.245,310009 - 2.348,256.121 = 313,333,962 - 4,140,543.539  3,313,333.96 12
1 2,348,256.122 - 3313333962 , 140,541, 539 - 4,921,797.029 4,140,54&545
[13,313,333.963 - 4,140,543.5%9 ,921,797,029 - 5,743,006.607  4,921,797.03 15
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19 5,749,006.606 - 6,760,040 535
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& & TopoToR bisml
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[@ArcTookex | B Table Of Contents |

Menentukan jumlah klasifikasi lereng yang digunakan.
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Pengaturan terhadap color ramp dan kelas lereng

10. Langkah terakhir buatlah kartografi peta
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Hasil data kontur yang sudah berubah menjadi data lereng
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